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ABSTRAK 

Nama             : Dita Novriza Sari Siregar 

NIM               : 1820100098 

Judul           : Pengaruh Menonton Tayangan Film Religi terhadap  Motivasi 

Beribadah Siswa Di kelas VII SMP Negeri 10 

Padangsidimpuan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh menonton tayangan 

film religi terhadap motivasi beribadah siswa kelas VII SMP Negeri 10 

Padangsidimpuan. Adapun beberapa permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah 1) Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil, 2) Adanya 

dorongan serta kebutuhan dalam melakukan kegiatan, 3) Adanya harapan serta 

cita-cita dalam melakukan kegitan, 4) Adanya reward, 5)Adanya lingkungan yang 

mendukung. Hal inilah yang menyebabkan peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui apakah menonton tayangan film 

religi memiliki pengaruh terhadap motivasi beribadah siswa. Seperti film-film 

motivasi yang dapat meningkatkan motivasi beribadah siswa dan terdapat dalam 

remake film Rudy Habibie. Dalam film ini terdapat pesan moral dalam berbagai 

sisi kehidupan dapat dibagi tiga yaitu: pesan moral hubungan manusia dengan 

Tuhan, manusia dengan manusia, dan manusia dengan lingkungan sosial. 

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan jenis desain 

nonequivalent control group design dengan pretest-posttest control group design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 10 

Padangsidimpuan dan mengambil sampel sebanyak 2 kelas sebagai kelas 

eksperimen (VII-2) dan kelas kontrol (VII-3). Peneliti menggunakan angket untuk 

mengetahui motivasi beribadah siswa. Data dikumpulkan melalui angket motivasi 

beribadah awal dan angket motivasi beribadah akhir yang kemudian dianalisis 

dengan menggunakan rumus uji-t. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor motivasi beribadah 

kelas eksperimen lebih tinggi daripada skor rata-rata kelas kontrol setelah 

menggunakan metode menonton tayangan film religi. Nilai rata-rata angket 

motivasi beribadah kelas eksperimen sebelum menggunakan metode menonton 

tayangan film religi adalah 76,0652 dan setelah menggunakan metode menonton 

tayangan film religi adalah 85,4782. Sedangkan nilai rata-rata angket motivasi 

beribadah awal kelas kontrol adalah 75,5909 dan rata-rata angket motivasi 

beribadah akhir adalah 81,5. Selain itu, peneliti juga melakukan uji t dan peneliti 

menemukan bahwa          angket motivasi beribadah akhir lebih tinggi dari  

        (4,1310 > 2,074). Oleh karena itu, hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian 

ini diterima dan Hipotesis nol (H0) ditolak. Dapat disimpulkan bahwa menonton 

tayangan film religi memiliki pengaruh terhadap motivasi beribadah siswa di 

kelas VII SMP Negeri 10 Padangsidimpuan. 

 

Kata Kunci: Pengaruh, Film Religi, Motivasi Beribadah 
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ABSTRACT 

Name          : Dita Novriza Sari Siregar 

NIM            : 1820100098 

Title          : The Effect of Watching Religious Film Shows on the Motivation 

to Worship Class VII Students of SMP Negeri 10 

Padangsidimpuan 

 

This study aims to determine the effect of watching religious films on the 

motivation to pray in class VII students of SMP Negeri 10 Padangsidimpuan. As 

for some of the issues raised in this study are 1) There is a desire and desire to 

succeed, 2) There is encouragement and need in carrying out activities, 3) There 

are hopes and aspirations in carrying out activities, 4) There are rewards, 5) There 

is an environment that support. This is what caused the researcher to be interested 

in conducting this research with the aim of finding out whether watching religious 

films has an influence on students' motivation to worship. Such as motivational 

films that can increase students' motivation to worship and are contained in the 

remake of Rudy Habibie's film. In this film, there are moral messages in various 

aspects of life that can be divided into three, namely: the moral message of human 

relations with God, man with man, and man with the social environment. 

This study used a quasi-experimental method with a nonequivalent control 

group design with a pretest-posttest control group design. The population in this 

study were all students of class VII SMP Negeri 10 Padangsidimpuan and took 2 

classes as an experimental class (VII-2) and a control class (VII-3). Researchers 

used a questionnaire to determine students' motivation to worship. Data were 

collected through an initial worship motivation questionnaire and a final worship 

motivation questionnaire which were then analyzed using the t-test formula. 

The results showed that the average score of motivation to worship in the 

experimental class was higher than the average score of the control class after 

using the method of watching religious films. The average value of the 

experimental class motivational prayer questionnaire before using the method of 

watching religious film shows was 76.0652 and after using the method of 

watching religious film shows was 85.4782. While the average value of the early 

control class prayer motivation questionnaire was 75.5909 and the average final 

worship motivation questionnaire was 81.5. In addition, the researcher also 

conducted a t test and the researcher found that the final worship motivation 

questionnaire was higher than (4.1310 > 2.074). Therefore, the alternative 

hypothesis (Ha) in this study is accepted and the null hypothesis (H0) is rejected. 

It can be concluded that watching religious films has an influence on students' 

motivation to worship in class VII SMP Negeri 10 Padangsidimpuan. 

 

Keywords: Influence, Religious Film, Worship Motivation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kecanggihan teknologi dan informasi saat ini dengan segala kemudahan 

aksesnya menjadikan filterasisasi pesan dan informasi kepada siswa sangat 

penting. Ada yang mengklasifikasikannya menjadi dua, yakni antara tuntunan 

dan tontonan. Tuntunan sederhananya dimaknai pesan baik dan bijak yang 

diberikan sesuai perkembangan siswa, sedangkan tontonan didefinisikan 

sebagai hiburan yang butuh filter (upaya penyaringan) sebelum diterima siswa. 

Ini menunjukkan siswa dalam perkembangan agama dan nilai moralnya sangat 

dipengaruhi pesan-pesan yang diterimanya pada setiap fase perkembangan.
1
 

Menurut Tucker dalam jurnal Ade Nur Atika Sari mengemukakan bahwa 

menonton merupakan perilaku pasif, ketika televisi menyala, pikiran penonton 

berhenti, interaksi personal terhenti dan tubuh pun tidak berpindah-pindah.
2
   

Film religi ialah karya cipta seni dan budaya yang merupakan media 

komunikasi massa pandang-dengar yang bercirikan keagamaan dan dibuat 

dengan asas sinematografi yang direkam pada pita seluloid, pita video, piringan 

dan atau bahan hasil penemuan teknologi lainya dalam segala bentuk jenis dan 

ukuran melalui proses kimiawi, proses elektronik atau proses lainya dengan 

atau tanpa suara yang dapat dipertunjukan dan atau ditayangkan dengan sistem 

proyeksi mekanik, elektronik maupun yang lainya. Film religi merupakan film 

                                                           
1
Muhammad Shaleh Assingkily dan Miswar, “Urgensi Pendidikan Akhlak Bagi Anak 

Usia Dasar” Jurnal Tazkiya, vol. 10 no. 2, Juli-Desember 2020, hlm. 93. 
2
Ade Nur Atika Sari, “Pengaruh Menonton Sinetron Anak Jalanan di RCTI” Jurnal Ilmu 

Komunikasi, vol. 1 no. 2, November 2018, hlm. 11. 

1 
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yang berisikan tentang agama yang meliputi, pemikiran keagamaan, nilai-nilai 

keagamaan maupun sosok figur dari suatu agama.
3
 

Maraknya tayangan film religi saat ini sangat digemari. Mulai dari anak-

anak sampai orang tua mengikuti tayangan film religi. Karena cerita-cerita 

yang ditampilkan itu menggambarkan tentang bagaimana kita sebagai umat 

beragama dalam bersikap, berprilaku, dan bertutur kata, baik itu dalam 

hubungan kita dengan Allah, orang tua, saudara, teman, tetangga, bahkan 

kepada binatang, tumbuh-tumbuhan dan benda-benda tak bernyawa
4
. 

Dari pengertian sebelumnya, dapat peneliti simpulkan bahwa tayangan 

film religi setiap ceritanya pasti ada nilai-nilai pendidikan dan hikmah yang 

dapat kita jadikan satu gambaran kehidupan. Seharusnya film religi itu 

berdampak baik pada sikap dan memotivasi siswa terutama dalam beribadah 

karena didalamnya terdapat nilai-nilai akhlakul karimah sebagaimana yang 

dicontohkan oleh nabi Muhammad Saw. Film religi seharusnya bisa dijadikan 

salah satu upaya untuk meningkatkan motivasi beribadah siswa. 

Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan 

mengarahkan prilaku manusia termasuk prilaku beribadah.  Dalam motivasi 

terkandung adanya keinginan, harapan, tujuan, sasaran, dan insentif. Keadaan 

inilah yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, dan mengarahkan 

sikap dan prilaku individu beribadah. Menurut Siti Sumarni dalam buku Erwin 

                                                           
3
M. Ali Musyafak, “Film Religi Sebagai Media Dakwah Islam” Jurnal Islamic Review, 

vol. 2, no. 2, Oktober 2013, hlm. 334. 
4
Robi‟ah Al-Adawiyah dan Rabiyanur Lubis, “Pengaruh Tayangan Film Religi terhadap 

Akhlak Siswa: Studi di SMK Negeri Cikarang Barat” Turats, vol. 11 no. 2, November, 2015, hlm. 

56. 
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Widiasworo, motivasi secara harfiah adalah dorongan yang timbul pada diri 

seseorang secara sadar atau tidak sadar, untuk melakukan suatu tindakan 

dengan tujuan tertentu. Sementara itu secara psikologis, berarti usaha yang 

dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang tergerak melakukan 

sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya, atau mendapat 

kepuasan dengan perbuatannya.
5
 

Untuk memahami motivasi, ada beberapa teori motivasi, antara lain : (1) 

Teori Abraham H. Maslow (teori kebutuhan), mengemukakan bahwa pada 

dasarnya semua manusia memiliki kebutuhan pokok, (2) Teori Victor H. 

Vroom (teori harapan), menjelaskan mengapa seseorang tidak akan melakukan 

sesuatu yang ia yakini ia tidak dapat melakukannya, sekalipun hasil dari 

pekerjaan itu sangat dapat ia inginkan, (3) Teori Clyton Alderfer (teori ERG), 

didasarkan pada kebutuhan manusia akan keberadaan (exsistence), hubungan 

(relatedness), dan pertumbuhan (growth), (4) Teori Penetapan Tujuan (goal 

setting theory).
6
 

Ibadah adalah ketundukan atau penghambaan diri kepada Allah, Tuhan 

Yang Maha Esa. Ibadah meliputi semua bentuk kegiatan manusia di dunia ini, 

yang dilakukan dengan niat mengabdi dan menghamba hanya kepada Allah.
7
 

Ibadah merupakan perbuatan manusia yang menunjukkan ketaatan kepada 

aturan atau perintah dan pengakuan kerendahan dirinya di hadapan yang 

memberi perintah yaitu Allah Swt.
8
 

                                                           
5
Erwin Widiasworo, 19 Kiat Sukses Membangkitkan Motivasi Belajar Peserta Didik 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), hlm. 15. 
6
Widayat Prihartanta, “Teori-Teori Motivasi” Jurnal Adabiya, vol. 1 no. 83, 2015, hlm. 

5. 
7
Zaenal Abidin, Fiqh Ibadah (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), hlm. 8. 
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Beragama sangatlah penting dalam kehidupan manusia, sehingga 

dimungkinkan bahwa agama berperan sebagai stimulus manusia untuk 

berakhlak, berbudaya dan cinta kebaikan, dengan beragama bisa menciptakan 

suasana hidup yang baik yakni disiplin dan harmonis. Terlebih agama Islam 

yang di dalamnya menyerukan kebaikan dan menghindari semua perkara yang 

dilarang.
9
 Hal ini sesuai dengan perintah ibadah yang terkandung dalam tujuan 

penciptaan manusia, sebagaimana firman Allah dalam QS. Az-Zariyat [51]: 56. 

وْسَ إلََِّّ نيِعَْثدَُُنِ  الِْْ ََ مَا خَهقَْتُ انْجِهَّ  ََ   

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

mengabdi kepada-Ku”.
10

 

 

Ayat di atas menjelaskan betapa Allah menciptakan manusia dimuka bumi 

ini bertujuan semata-mata untuk beribadah kepadanya, dalam hal ini penekanan 

beribadah dalam agama islam berbentuk ibadah sholat.
11

 

Shalat merupakan suatu kewajiban yang harus dilakukan oleh orang yang 

beragama Islam tanpa membeda-bedakan ras, warna kulit, kedudukan, tua, 

muda bahkan anak-anak sekalipun. Kewajiban mengajarkan shalat kepada anak 

yang dalam hal usia belum mencapai umur sangat diperlukan. Hal tersebut 

dilakukan sebagi upaya pembiasaan terhadap anak ketika nanti dirinya 

diwajibkan melaksanakan shalat agar terbiasa. Perintah sholat kepada anak 

juga telah dijelaskan dalam hadis Nabi saw: 

                                                                                                                                                               
8
Abdul Kallang, “Konteks Ibadah Menurut Al-Quran” Jurnal Dakwah dan Sosial 

Keagamaan, vol. 4 no. 2, 2018, hlm. 6. 
9
M. Fiqh Anas, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua dan Ikatan Emosional Teman Sebaya 

Terhadap Motivasi Beribadah Peserta Didik Di Smp Negeri 6 Malang” Jurnal Ilmu Tarbiyah, vol. 

2 no. 2, 2022, hlm. 105. 
10

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2014), hlm. 401. 
11

M. Fiqih Anas dan Rifqi Abqoriya, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua dan Ikatan 

Emosional Teman Sebaya Terhadap Motivasi Beribadah Peserta Didik di Smp Negeri 6 

Malang”…, hlm. 105. 
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عه عمزَ ته شعية، عه أتيً، عه جدي رضي الله عىً قال: قال رسُل 

م تانصلاجِ ٌَم أتَْىاَءُ سَثْعِ سِىيِهَ، مُزَُا أَلَّدَك»الله صهى الله عهيً َسهم : 

قُُا تيَْىٍَمُْ في انمَضَاجِعِ.   َاضْزِتٌُُمُْ عهيٍا، ٌَم أتَْىاَءُ عَشْزٍ، َفزَِّ

“Dari Amru bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya -raḍiyallāhu 'anhu-, 

ia berkata, "Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- bersabda, "Suruhlah 

anak-anak kalian untuk melaksanakan sholat saat mereka berusia tujuh 

tahun dan pukullah mereka karena tinggal sholat sedang mereka berusia 

sepuluh tahun dan pisahkanlah tempat tidur di antara mereka.” (HR. Abu 

Dawud: 662).
12

 

Dari hasil pengamatan peneliti sebelumnya di SMP Negeri 10 

Padangsidimpuan, bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam film religi tersebut 

belum ada pada diri peserta didik. Dimana peserta didik masih belum dapat 

melaksanakan ibadah tepat waktu. Jadi, dari beberapa permasalahan terkait 

dengan menonton tayangan film religi terhadap motivasi beribadah siswa 

diantaranya, ketika masuk waktu sholat masih banyak peserta didik yang 

melalaikan sholat, seperti mereka asyik bermain dan mengobrol bersama teman 

di kelas. 

Berdasarkan permasalahan yang peneliti temukan di SMP Negeri 10 

Padangsidimpuan  peneliti mengambil kesimpulan bahwa motivasi beribadah 

di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan masih kurang. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh Menonton Tayangan Film Religi 

terhadap Motivasi Beribadah Siswa di Kelas VII SMP Negeri 10 

Padangsidimpuan”. 

 

 

                                                           
12

Muhammad Ilyas, “Hadis tentang Keutamaan Shalat Berjamaah” Jurnal Riset Agama, 

vol. 1, no. 2, 2021,hlm. 255. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diambil identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

Motivasi beribadah siswa meliputi: 

a. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil 

b. Adanya dorongan serta kebutuhan dalam melakukan kegiatan 

c. Adanya harapan serta cita-cita dalam melakukan kegitan 

d. Adanya reward 

e. Adanya lingkungan yang mendukung 

C. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya persoalan-persoalan yang menyangkut penelitian 

ini, seperti ketika masuk waktu sholat masih banyak peserta didik yang 

melalaikan sholat, mereka asyik bermain dan mengobrol bersama teman di 

kelas. Maka penulis memfokuskan pada kajian pengaruh menonton tayangan 

film religi terhadap motivasi beribadah siswa yang dilihat dalam melaksanakan 

sholat berjamaah siswa di Kelas VII SMP Negeri 10 Padangsidimpuan. 

D. Defenisi Operasional Variabel 

Ada 2 variabel dalam penelitian ini yaitu: Menonton tanyangan film religi 

sebagai variabel (X) dan Motivasi beribadah siswa sebagai variabel (Y).  

1. Menonton Tayangan Film Religi 

Menonton merupakan salah satu kegiatan dengan menggunakan mata 

untuk memandang (memperhatikan) sesuatu. Sebagai salah satu aspek 
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perhatian, menonton berusaha menggali informasi baik dari televisi 

maupun yang lainnya.
13

 

Film religi ialah film yang berisikan tentang agama yang meliputi, 

pemikiran keagamaan, nilai-nilai keagamaan maupun sosok figur dari 

suatu  agama.
14

 Cerita berbau Islami mempunyai nilai moral tersendiri. 

Seperti film-film motivasi yang dapat meningkatkan motivasi beribadah 

siswa dan terdapat dalam remake film Rudy Habibie, film ini terdapat 

banyak pesan moral yang terkandung di dalamnya seperti, mengajarkan 

betapa pentingnya malaksanakan ibadah, terutama ibadah sholat seperti 

sholat berjamaah bersama kelurganya di rumah, mengajarkan tentang 

agama, sopan-santun. Pesan moral dalam remake film Rudy Habibie 

adalah pesan moral religius, seperti Rudy menunjukkan dirinya sejak dini 

telah dididik oleh orang tuanya untuk selalu berbakti dan taat dalam 

beribadah.
15

  

Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa menonton tayangan film religi 

adalah kegiatan memperhatikan film yang berisikan tentang agama yang 

meliputi nilai-nilai keagamaan maupun sosok figur dari suatu  agama 

terutama yang berbaur tentang Islam. 

Indikator motivasi dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

Menurut Hamzah B. Uno mengungkapkan bahwa motivasi memiliki 

beberapa indikator diantaranya adalah: 1) adanya hasrat dan keinginan 

                                                           
13

Ade Nur Atika Sari, “Pengaruh Menonton Sinetron Anak Jalanan di RCTI”…, hlm. 11. 
14

M. Ali Musyafak, “Film Religi Sebagai Media Dakwah Islam” Jurnal Islamic Review, 

vol. 2 no. 2, 2013, hlm. 335. 
15

https://youtu.be/Z9OjSPkUaKk 
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untuk berhasil, 2) adanya dorongan serta kebutuhan dalam melakukan 

kegiatan, 3) adanya harapan serta cita-cita dalam melakukan kegitan, 4) 

adanya reward, 5) adanya lingkungan yang mendukung.
16

 

2. Motivasi Beribadah 

Menurut Mc. Donald di dalam buku Erwin Widiasworo, motivasi 

adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai degan 

timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Defenisi tersebut 

menunjukkan bahwa motivasi merupakan sesuatu yang kompleks. 

Menurut Siti Sumarni, motivasi secara harfiah adalah dorongan yang 

timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar, untuk melakukan 

suatu tindakan dengan tujuan tertentu.
17

 

Ibadah adalah ketundukan atau penghambaan diri kepada Allah, Tuhan 

Yang Maha Esa. Ibadah meliputi semua bentuk kegiatan manusia di dunia 

ini, yang dilakukan dengan niat mengabdi dan menghamba hanya kepada 

Allah.
18

 

Dari beberapa pengertian sebelumnya dapat peneliti simpulkan bahwa 

motivasi beribadah adalah suatu tindakan yang secara sadar dilakukan dan 

menjadi pendorong tingkah laku yang memberi semangat, arah, dan 

kegigihan perilaku yang dimana perilaku yang termotivasi adalah perilaku 

yang penuh energi dan terarah yang dilakukan dengan niat mengabdi dan 

menghamba hanya kepada Allah. Motivasi beribadah yang peneliti 

                                                           
16

Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di Bidang Pendidikan 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hlm. 10. 
17

Erwin Widiasworo, 19 Kiat Sukses Membangkitkan Motivasi Belajar Peserta Didik…, 

hlm. 15. 
18

Zaenal Abidin, Fiqh Ibadah…, hlm. 8. 
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maksud disini adalah motivasi beribadah tentang sholat berjamaah dalam 

materi indahnya kebersamaan dengan berjamaah. 

E. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

Apakah ada pengaruh menonton tayangan film religi terhadap motivasi 

beribadah siswa di kelas VII  SMP Negeri 10 Padangsidimpuan? 

F. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh menonton tayangan film religi terhadap 

motivasi beribadah siswa di kelas VII  SMP Negeri 10 Padangsidimpuan. 

G. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru sebagai salah satu sumber masukan bagi para guru tentang 

pengaruh menonton film religi di televisi dengan motivasi beribadah 

siswa. 

b. Bagi siswa diharapkan dapat memberikan wawasan serta pemikiran 

yang bermanfaat dalam mengembangkan pendidikan. 

c. Bagi lembaga pendidikan diharapkan dapat menjadi tambahan 

referensi baik lembaga pendidikan untuk memberikan metode 

pembelajaran terutama pada mata pelajaran agama maupun moral bisa 

melalui penayangan film religi. 

d. Bagi pemerintah diharapkan dapat memberikan pertimbangan dalam 

mengambil kebijakan berdasarkan data dan hasil penelitian. 
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e. Bagi peneliti lain sebagai referensi untuk melakukan penelitian 

selanjutnya. 

2. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan bisa memberikan tambahan 

wawasan dalam memahami kajian psikologi perkembangan terkait dengan 

perkembangan motivasi beribadah peserta didik melalui tayangan film 

religi. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami penelitian ini, maka 

pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab yaitu: 

Bab I pendahuluan yaitu: Latar belakang, identifikasi masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan istilah dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II kajian pustaka yaitu: Kajian teori, penelitian relavan, kerangka 

berpikir dan hipotesis penelitian. 

Bab III metode penelitian yaitu: Lokasi dan waktu tempat penelitian, jenis 

penelitian, latar dan subjek penelitian, instrumen pengumpulan data, prosedur 

penelitian dan analisis data. 

Bab IV hasil penelitian yaitu: Deskripsi data, pengujian hipotesis, 

pembahasan hasil penelitian, dan keterbatasan penelitian. 

Bab V penutup yaitu: Kesimpulan, saran, dan daftar pustaka. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Menonton Tayangan Film Religi 

a. Pengertian Menonton Tayangan Film Religi 

Menonton merupakan salah satu kegiatan dengan menggunakan 

mata untuk memandang (memperhatikan) sesuatu. Sebagai salah satu 

aspek perhatian, menonton berusaha menggali informasi baik dari televisi 

maupun yang lainnya. Begitu pula menurut Tucker dalam jurnal Ade Nur 

Atika Sari mengemukakan bahwa menonton merupakan perilaku pasif, 

ketika televisi menyala, pikiran penonton berhenti, interaksi personal 

terhenti dan tubuh pun tidak berpindah-pindah.
19

   

Film dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki arti, 

selaput tipis dibuat dari seluloid untuk tempat gambar negatif (akan 

dibuat potret) atau untuk tempat gambar positif dimainkan (akan dibuat 

bioskop).
20

 Sedangkan pengertian religius dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, religius berarti “bersifat keagamaan yang bersangkut paut 

dengan religi”. Film religi yang tengah menjamur di samping bersifat 

menghibur juga memberikan nilai-nilai pendidikan yang positif. Karena 

cerita-cerita yang ditampilkan itu tentang bagaimana kita sebagai umat 

beragama dalam bersikap, berperilaku, dan bertutur kata, baik itu dalam 

                                                           
19

Ade Nur Atika Sari, “Pengaruh Menonton Sinetron Anak Jalanan di RCTI” Jurnal Ilmu 

Komunikasi, vol. 1 no. 2, November 2018, hlm. 11. 
20

Muhammad Ali Mursid Alfathoni dan Dani Manesah, Pengantar Teori Film 

(Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2020), hlm. 2. 

11 
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hubungan kita dengan Allah, orang tua, saudara, teman, tetangga, bahkan 

kepada binatang, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda tak bernyawa.
21

 

Film religi ialah karya cipta seni dan budaya yang merupakan media 

komunikasi massa pandang-dengar yang bercirikan keagamaan dan 

dibuat dengan asas sinematografi yang direkam pada pita seluloid, pita 

video, piringan dan atau bahan hasil penemuan teknologi lainya dalam 

segala bentuk jenis dan ukuran melalui proses kimiawi, proses elektronik 

atau proses lainya dengan atau tanpa suara yang dapat dipertunjukan dan 

atau ditayangkan dengan sistem proyeksi mekanik, elektronik maupun 

yang lainya. Film religi merupakan film yang berisikan tentang agama 

yang meliputi, pemikiran keagamaan, nilai-nilai keagamaan maupun 

sosok figur dari suatu agama.
22

 

Film religi merupakan jenis film dengan tema beragam antara lain 

seperti keikhlasan, kejujuran, dan amanah. Cerita berbau Islami 

mempunyai nilai moral tersendiri. Seperti film-film motivasi yang dapat 

membantu dan meningkatkan motivasi beribadah siswa dan terdapat 

dalam remake film Rudy Habibie, dimana di dalamnya terdapat banyak 

pesan moral yang terkandung di dalamnya seperti, mengajarkan betapa 

pentingnya malaksanakan ibadah, terutama ibadah sholat seperti sholat 

berjamaah bersama kelurganya di rumah, yang pahalanya akan dilipat 

gandakan oleh Allah sebanyak 27 kali lipat, mengajarkan tentang agama, 

                                                           
21

Robi‟ah Al-Adawiyah dan Rabiyanur Lubis, “Pengaruh Tayangan Film Religi terhadap 

Akhlak Siswa: Studi di SMK Negeri Cikarang Barat”, Turats, vol. 11 no. 2, November 2015, hlm. 

56. 
22

M. Ali Musyafak, “Film Religi Sebagai Media Dakwah Islam” Jurnal Islamic Review, 

vol. 2, no. 2, Oktober 2013, hlm. 334. 
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sopan-santun, bertanggung jawab, kepemimpinan, ramah-tamah. Pesan 

moral dalam remake film Rudy Habibie, lebih dominan menunjukkan 

pesan moral religius, seperti Rudy menunjukkan dirinya sejak dini telah 

dididik oleh orang tuanya untuk taat beribadah. 

Pengaruh untuk meniru dari film religi dijelaskan dalam teori 

komunikasi massa. “Kebanyakan orang mengakui bahwa televisi 

memberikan pengaruh kepada orang untuk meniru apa yang dilihatnya di 

layar kaca”. Kehidupan tokoh-tokoh Islam seperti Rasulullah Saw. dan 

para sahabat Rasul menjadi gambaran yang jelas mengenai penerapan 

nilai-nilai Islam dalam kehidupan. Dimana mereka menjalankan ibadah 

dan menjauhi larangan dalam rangka mencari ridho Allah SWT.
23

 Film 

yang diputar dan ditonton secara terus menerus akan membuat penonton 

meyakini bahwa apa yang dilihatnya di film adalah sebuah realitas yang 

ada di dalam kehidupan nyata. Sehingga dengan pesan kebaikan yang 

disampaikan secara terus maka nilai-nilai Islam akan tertanam dalam diri 

peserta didik, sehingga peserta didik termotivasi untuk selalu 

melaksanakan ibadah. 

Dapat peneliti simpulkan bahwa menonton tayangan film religi 

adalah suatu kegiatan melihat, memandang dengan mata untuk 

memperhatikan gambar hidup yang menceritakan sesuatu yang berkaitan 

dengan ajaran agama Islam, utamanya yang berkaitan dengan ibadah dan 

akhlak. 

                                                           
23

Ade Fadli Fachrul dan Djoko Susilo, “Pengaruh Menonton Film Islam terhadap 

Motivasi Melakukan Sholat Lima Waktu Siswa”, El-Hikmah: vol. IX no. 1, 2016, hlm. 102. 
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b. Karakteristik Film Religi 

Adapun karakteristik film religi menurut Melanie J. Wright dalam 

jurnal Anida (Aktualisasi Nuansa Ilmu Dakwah) adalah: 

1) Terdapat plot yang menggambarkan tentang ajaran, nilai atau simbol 

agama tertentu. 

2) Konteks sosial yang digambarkan merujuk kepada komunitas agama 

tertentu. 

3) Menggunakan konsepsi agama untuk mendefinisikan karakter 

tertentu. 

4) Baik secara langsung maupun tidak langsung terdapat setting 

karakter, teks atau narasi dan lokasi yang merujuk pada agama 

tertentu. 

5) Menggunakan ide atau gagasan yang berhubungan dengan agama 

tertentu untuk mengeksplorasi pengalaman, perasaan dan percakapan. 

6) Mengarah pada tema tertentu mengenai agama secara fokus.
24

 

Disini dapat peneliti simpulkan bahwa film religi mampu 

memberikan pengaruh yang sangat besar pada penontonnya. Pengaruh ini 

terjadi tidak hanya ketika kita menonton, tetapi juga sampai waktu yang 

lama pengaruh paling besar yang ditimbulkan film adalah peniruan. 

Peniruan ini diakibatkan oleh anggapan bahwa yang dilihat atau ditonton 

itu wajar dan pantas dilakukan semua orang. Oleh sebab itu, film religi 

sangat bagus ditonton karena memiliki pengaruh yang baik kepada kita. 

                                                           
24

Ridwan Rustandi dan Andri Hendrawan, “Konstruksi Simbolik Mubaligh Pop pada 

Film Sang Pencerah” Anida: Aktualisasi Nuansa Ilmu Dakwah, vol.22 no. 1, 2022, hlm. 28. 



15 
 

 
 

2. Motivasi Beribadah 

a. Pengertian Motivasi Beribadah 

Menurut Moh Uzer Usman dalam jurnal Tatta Herawati Daulae 

motivasi adalah suatu proses untuk menggiatkan motif-motif untuk 

menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan 

mencapai tujuan atau keadaan dan kesiapan dalam diri individu yang 

mendorong tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu dalam mencapai 

tujuan tertentu.
25

 

Motivasi berasal dari kata lain motive yang berarti dorongan atau 

bahasa Inggrisnya to move. Motif diartikan sebagai kekuatan yang 

terdapat dalam diri organisme yang mendorong untuk berbuat (driving 

force). Motif tidak berdiri sendiri, tetapi saling berkaitan dengan faktor-

faktor lain, baik faktor eksternal, maupun faktor internal. Hal-hal yang 

mempengaruhi motif disebut motivasi. Motivasi adalah gejala psikologis 

dalam bentuk dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar 

untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Motivasi juga 

bisa dalam bentuk usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau 

kelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin 

mencapai tujuan yang dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan 

perbuatannya.
26

 

                                                           
25

Tatta Herawati Daulae, “Pengaruh Motivasi dan Metode Mengajar terhadap Prestasi 

Mata Kuliah Hadits Mahasiswa Iain Padangsidimpuan” Tazkir vol. 2 no. 1, 2016, hlm. 93. 
26

Widayat Prihartanta, “Teori-Teori Motivasi” Jurnal Adabiya, vol. 1 no. 83, 2015, hlm. 

2. 
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Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri 

seseorang yang ditandai dengan adanya rasa (feeling) dan didahului 

dengan respon adanya sebuah tujuan.
27

 Defenisi tersebut menunjukkan 

bahwa motivasi merupakan sesuatu yang kompleks. Dari pengertian yang 

dikemukakan Mc. Donald ini mengandung tiga elemen penting, yaitu: a) 

Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri 

setiap individu manusia, b) Motivasi ditandai dengan munculnya rasa 

afeksi seseorang. Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-

persoalan kejiwaan, emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia, 

c) Motivasi akan dirangsang untuk suatu tujuan. Jadi motivasi dalam hal 

ini sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi, yaitu tujuan.  

Menurut John W. Santrock dalam buku Psikologi Pendidikan bahwa 

Motivasi adalah proses yang memberi semangat, arah dan kegigihan 

perilaku. Artinya, perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang penuh 

energi, terarah dan bertahan lama.
28

 

Menurut peneliti motivasi adalah suatu dorongan yg muncul dalam 

diri seseorang secara sadar atau tidak sadar dalam bentuk usaha-usaha 

untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan. 

Ibadah berasal dari kata Arab „ibadah (jama: „ibadat) yang berarti 

pengabdian, penghambaan, ketundukan, dan kepatuhan. Sedangkan 

menurut bahasa kata “ibadah” berarti taat, tunduk, merendahkan diri dan 

menghambakan diri. Adapun kata “ibadah” menurut istilah berarti 

                                                           
27

 Indri Dayana dan Juliaster Marbun, Motivasi Kehidupan (Bogor: Guepedia, 2018), 

hlm.10. 
28

John W. Santrock, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 510. 
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penghambaan diri yang sepenuh-penuhnya untuk mencapai keridhoan 

Allah dan mengharap pahala-Nya di akhirat. Dari sisi keagamaan, ibadah 

adalah ketundukan atau penghambaan diri kepada Allah. Ibadah meliputi 

semua bentuk kegiatan manusia di dunia ini, yang dilakukan dengan niat 

mengabdi dan menghamba hanya pada Allah. Jadi, semua tindakan 

mukmin yang dilandasi oleh niat tulus untuk mencapai ridha Allah 

dipandang sebagai ibadah.
29

 Makna inilah yang terkandung dalam firman 

Allah QS. Az-Dzariyat [51]: 56. 

وْسَ إلََِّّ نيِعَْثدَُُنِ  الِْْ ََ مَا خَهقَْتُ انْجِهَّ  ََ  

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku”.
30

 

 

Ayat diatas menjelaskan betapa Allah menciptakan manusia dimuka 

bumi ini bertujuan semata-mata untuk beribadah kepadanya, dalam hal 

ini penekanan beribadah dalam agama islam berbentuk ibadah sholat. 

Sebagimana diterangkan dalam QS. Al-„Ankabut [29]: 45. 

لَاجَ تىٍَْىَٰ عَهِ انْفحَْشَاءِ  لَاجَ ۖ إنَِّ انصَّ أقَمِِ انصَّ ََ اتْمُ مَا أَُحِيَ إنِيَْكَ مِهَ انْكِتاَبِ 

ُ يعَْهمَُ مَا تَصْىعَُُنَ  اللهَّ ََ ِ أكَْثزَُۗ   نذَِكْزُ اللهَّ ََ انْمُىْكَزِ ۗ  ََ  

“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al- 

Qur‟an) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah 

dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya 

mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari 

ibadat-ibadat yang lain) Dan Allah mengetahui apa yang kamu 

kerjakan”.
31
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Zaenal Abidin, Fiqh Ibadah (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), hlm. 9. 
30

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2014), hlm. 401. 
31
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Kewajiban untuk melakukan sholat tersebut sudah seharusnya 

dilaksanakan dengan dengan taat dan disiplin. Ketaatan melaksanakan 

shalat pada waktunya, menumbuhkan kebiasaan untuk secara teratur dan 

terus menerus melaksanakannya pada waktu yang ditentukan.
32

 

Pengertian  ibadah,  aspek ibadah,  fungsi  ibadah  dalam  Islam  

memiliki  cakupan  yang  sangat  luas.  Namun,  tujuan beribadah  

tetaplah  satu,  yaitu  untuk mendapatkan  ridho  Allah  SWT. Agama  

Islam merupakan  agama  yang  universal,  yang  berisikan  petunjuk  

dalam  melakukan  kegiatan sehari-hari, termasuk ibadah shalat. 

Sebagian dari manusia menganggap bahwa ibadah hanyalah  sebuah  

rutinitas  dari  hal-hal  yang  dianggap  kewajiban,  seperti  shalat  dan 

puasa. Selain  ibadah  pokok  tesebut,  terdapat  hal-hal  yang  kita  

anggap  sepele  yang bernilai ibadah dan pahalanya tidak dapat 

diremehkan.
33

 

Dari pemaparan diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa motivasi 

beribadah adalah suatu tindakan yang secara sadar dilakukan dan menjadi 

pendorong tingkah laku yang membuat seseorang rajin mengerjakan 

ibadah, merasa takut akan azab Allah, dan hidup di dunia ini perlu 

mempertahankan keimanan dan penyerahan diri sebagai khalifah di muka 

                                                           
32

M. Fiqh Anas, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua dan Ikatan Emosional Teman Sebaya 

Terhadap Motivasi Beribadah Peserta Didik Di Smp Negeri 6 Malang” Jurnal Ilmu Tarbiyah, vol. 

2 no. 2, 2022, hlm. 106. 
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Khotimatul Husna dan Mahmud Arif, “Ibadah dan Praktiknya dalam Masyarakat” 

Jurnal Studi Pendidikan Islam, vol.4 no.2, 2021, hlm. 144. 
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bumi ini, terus berkomunikasi langsung dengan Tuhannya melalui ibadah 

setiap harinya. 

b. Teori-Teori Motivasi 

1) Teori Motivasi Kebutuhan Abraham A. Maslow 

Menurut Maslow ada lima tingkatan kebutuhan individu yaitu:
34

 

a) Kebutuhan fisiologis yang mencakup dintaranya kebutuhan akan 

perlunya udara, air, dan makanan. 

b) Kebutuhan akan keselamatan dan rasa aman, yaitu kebutuhan 

untuk terbebas dari bahaya fisik dan rasa takut kehilangan. 

c) Kebutuhan rasa memiliki, yang diantaranya mencakup kebutuhan 

sosial, yaitu kebutuhan akan rasa memiliki sehingga timbul rasa 

saling menghormati dan menjaga hukum-hukum sosial. 

d) Kebutuhan akan penghargaan (self esteem), yaitu kebutuhan 

untuk dihargai oleh orang lain. 

e) Kebutuhan untuk menyatakan diri (self actualization), yaitu 

kebutuhan eksistensi diri untuk menghasilkan sesuatu ide, dan 

produksi diri dalam masyarakat.
35

 

 

2) Teori Motivasi Vroom (Teori Harapan) 

Teori dari Vroom tentang cognitive theory of motivation 

menjelaskan mengapa seseorang tidak akan melakukan sesuatu yang 

ia yakini ia tidak dapat melakukannya, sekalipun hasil dari pekerjaan 

itu sangat dapat ia inginkan. Menurut Vroom, tinggi rendahnya 

motivasi seseorang ditentukan oleh tiga komponen, yaitu: a) 

Ekspektasi (harapan), b) Instrumentalis, yaitu penilaian tentang apa 

yang akan terjadi jika berhasil dalam melakukan sesuatu, c) Valensi, 

                                                           
34

Widayat Prihartanta, “Teori-Teori Motivasi” Jurnal Adabiya, vol. 1 no. 83, 2015, hlm. 
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yaitu respon terhadap outcome seperti perasaan posistif, netral, atau 

negatif. 

3) Teori Motivasi Clayton Alderfer (Teori ERG) 

Clayton Alderfer mengetengahkan teori motivasi ERG yang 

didasarkan pada kebutuhan manusia akan keberadaan (exsistence), 

hubungan (relatedness), dan pertumbuhan (growth). 

4) Teori Penetapan Tujuan (Goal Setting Theory) 

Edwin Locke mengemukakan bahwa dalam penetapan tujuan 

memiliki empat macam mekanisme motivasional yakni: a) tujuan-

tujuan mengarahkan perhatian, b) tujuan-tujuan mengatur upaya, c) 

tujuan-tujuan meningkatkan persistensi, d) tujuan-tujuan menunjang 

strategi-strategi dan rencana-rencana kegiatan.
36

 

Dari beberapa teori motivasi diatas, peneliti melihat teori motivasi 

kebutuhan Abraham A. Maslow yang lebih sesuai dengan keterkaitan 

motivasi beribadah. Jadi, teori ini menjadi acuan peneliti untuk menjadi 

indikator. 

c. Dimensi-dimensi Beragama 

Dimensi keberagamaan dapat dilihat dari lima indikator seperti 

yang dikemukakan oleh Sulthan Ahmad dalam jurnalnya yang berjudul 

Dimensi Pengalaman Beragama yaitu: 

1. Dimensi keyakinan 
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Dimensi keyakinan mencakup keyakinan atau kepercayaan 

kepada Tuhan yang diyakininya. Pada dimensi ini sesorang itu harus 

mempunyai kesadaran akan adanya suatu kuasa ghaib yang 

dipercayainya sebagai suatu kekuatan yang mengatur alam semesta. 

Sistem agama apapun pasti memiliki apa yang disebut sebagai Tuhan 

yang diyakini itu. 

2. Dimensi pengetahuan agama 

Dimensi pengetahuan yang meliputi pengetahuan tentang ajaran 

agama. Pada taraf ini seseorang itu harus memiliki pengetahuan yang 

minimal tentang agama yang diyakininya, bisa tentang tuhan, 

tentang ibadah dan sebagainya. 

3. Dimensi pengalaman beragama 

Dimensi pengalaman keagamaan yang mencakup pengalaman 

ruhani dalam berhubungan dengan Tuhan. Ini merupakan dimensi 

yang untuk sementara ahli dianggap sebagai dimensi yang sifatnya 

sangat khusus sekali, karena berhubungan dengan suasana hati, jiwa. 

4. Dimensi ritual 

Dimensi ritual yang berhubungan dengan kewajiban yang harus 

dijalankan untuk berhubungan dengan Tuhan.  

5. Dimensi konsekuensi 
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Dimensi konsekuensi adalah yang berhubungan dengan 

konsekuensi dari kepercayaan yang diwujudkan dalam kehidupan 

sosial.
37

 

d. Indikator Motivasi Beribadah 

Indikator motivasi dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

Menurut Hamzah B. Uno mengungkapkan bahwa motivasi memiliki 

beberapa indikator diantaranya adalah: 1) adanya hasrat dan keinginan 

untuk berhasil, 2) adanya dorongan serta kebutuhan dalam melakukan 

kegiatan, 3) adanya harapan serta cita-cita dalam melakukan kegitan, 4) 

adanya reward, 5) adanya lingkungan yang mendukung.
38

 

Keterkaitan indikator motivasi beribadah dengan tayangan film religi 

yaitu: di dalam remake film Rudy Habibie ada keterkaitan dengan 

indikator yaitu adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil dengan 

melaksanakan sholat berjamaah. Dalam film tersebut juga dijelaskan 

adanya dorongan serta kebutuhan dalam melakukan kegiatan yaitu 

dorongan dari keluarga untuk melaksanakan sholat berjamaah. Adanya 

harapan serta cita-cita melakukan kegiatan dan adanya reward yaitu 

dengan melaksanakan sholat berjamaah akan mendapatkan 

keistimewaannya. Serta adanya lingkungan yang mendukung yaitu 

keluarga yang bersama-sama melaksanakan sholat berjamaah. 
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Dapat peneliti simpulkan bahwa motivasi ini muncul karena adanya 

hasrat, keinginan serta dorongan dalam melakukan suatu hal yang ingin 

dicapai. Keinginan dalam motivasi beribadah ini misalnya ingin 

mendekatkan diri kepada Allah dan ingin selalu dilindungi oleh Allah. 

Serta adanya harapan dengan cita-cita dalam melakukan ibadah yaitu 

mengharapkan reward berupa pahala dari Allah Swt. 

B. Penelitian yang Relevan 

Berikut ini peneliti sertakan beberapa penelitian yang membahas 

tentang pengaruh penggunaan media film religi terhadap motivasi beribadah 

siswa sebagai sandaran teori dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1) Ziyadatul Hurriyah dengan judul penelitian Pengaruh Film Animasi Religi 

Terhadap Perkembangan Religiusitas Anak. Skripsi penelitian ini 

menggunakan instrumen meliputi, skala perkembangan religiusitas anak, 

dan modul film animasi. Menggunakan metode analisis data Paired Sample 

T Tetst dengan bantuan komputer program SPSS for Windows versi 16,00. 

Hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa ada pengaruh film animasi religi 

terhadap perkembangan religiusitas anak. 

Penelitian terdahulu menggunakan metode analisis data Paired Sample 

T Tetst. Sedangkan penelitian yang ingin diteliti oleh peneliti menggunakan 

metode angket dan menggunakan quasi eksperimen. Penelitian terdahulu 

meninjau perkembangan religius anak, sedangkan penelitian yang ingin 

peneliti teliti meninjau tentang motivasi beribadah siswa. 
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2) Nani Isnaini dengan judul penelitian Pengaruh Menonton Tayangan Film 

Religi terhadap Akhlak Siswa Sekolah Menengah Pertama Latersia 

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Skripsi penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data adalah observasi, angket, 

dan dokumentasi. Berdasarkan hasil dan analisis data variabel X dan 

variabel Y dapat diambil kesimpulan bahwa Ha diterima yang dibuktikan 

dari hasil yag dinyatakan r hitung (0,417) yang jauh lebih besar dari rtabel 

baik pada taraf signifikan 5% maupun 1%, dengan demikian H0 ditolak. 

Berarti ada pengaruh yang positif signifikan tayangan film religi terhadap 

akhlak siswa SMP Latersia Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 

Penelitian ini sama-sama penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan 

data penelitian terdahulu adalah observasi, angket, dan dokumentasi. 

Sedangkan penelitian yang ingin diteliti oleh peneliti menggunakan angket. 

Penelitian terdahulu meninjau akhlak siswa sekolah menengah pertama, 

sedangkan penelitian yang ingin peneliti teliti meninjau tentang motivasi 

beribadah siswa. 

3) Munrika Rayo Nanda Srg dengan judul penelitian Sosialisasi Film Religius 

Dalam Pembinaan Akhlak Mulia Remaja Di Desa Goti Kecamatan 

Padangsidimpuan Tengara. Skripsi penelitian ini merupakan penelitian riset 

aksi partisipatori. Penelitian  ini menggunakan instrumen pengumpulan 

data yaitu dengan angket, catatan harian, dan observasi. Pengolahan dan 

analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Dari penelitian 

yang dilaksanakan, diperoleh hasil bahwa sosialisasi film religius dapat 
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membina akhlak mulia remaja di Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan 

Tenggara. Hal ini dapat ditunjukkan dengan rata-rata angket. Pada siklus 

pertama rata-rata yang diperoleh 131,3, sedangkan pada siklus ketiga rata-

rata yang diperoleh 141,1. Dari rata-rata yang diperoleh maka dapat 

disimpulkan bahwa film religius dapat membina akhlak mulia remaja di 

Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara. 

Penelitian terdahulu menggunakan penelitian riset aksi partisipatori dan 

meninjau tentang pembinaan akhlak mulia remaja. Sedangkan penelitian 

yang ingin diteliti oleh peneliti menggunakan quasi eksperimen dan 

meninjau tentang motivasi beribadah siswa. 

C. Kerangka Berpikir 

Menonton tayangan film religi merupakan model pembelajaran yang 

ingin peneliti teliti. Peneliti ingin melihat apakah ada pengaruh menonton 

tayangan film religi terhadap motivasi beribadah siswa di SMP Negeri 10, 

menggunakan metode reflektif. Reflektif adalah proses peninjauan kembali 

terhadap sesuatu yang telah terjadi atau dengan kata lain disebut sebagai 

renungan. Seperti disaat siswa diajak menonton film religi, secara tidak 

langsung guru mengajak siswa untuk merenungi apa yang telah mereka tonton, 

sehingga akan melahirkan rasa syukur dibenak para siswa tentang apa yang 

mereka miliki. 

 Dengan kata lain, menonton tayangan film religi dapat meningkatkan 

motivasi siswa dalam beribadah dan dengan sendirinya akan mendorong siswa 

untuk taat dan rajin melaksanakan ibadah baik itu ibadah sholat dan ibadah 
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lainnya. Sehingga peneliti mengangkat judul ini untuk meneliti tentang 

menonton tayangan film religi serta pengaruhnya terhadap motivasi beribadah 

siswa. Oleh karenanya, kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah apakah 

ada pengaruh antara menonton tanyangan film religi terhadap motivasi 

beribadah siswa. 

Jadi di dalam penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu menonton 

tanyangan flm religi sebagai variabel X, motivasi beribadah siswa sebagai 

variabel Y yang dapat direlasikan sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 2.1 Hubungan antara Variabel 

D. Hipotesis 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat Pengaruh Menonton Tayangan 

Film Religi terhadap Motivasi Beribadah Siswa kelas VII di SMP Negeri 10 

Padangsidimpuan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian di SMP Negeri 10 Jl. Jend. Besar A Haris Nasution, 

Ujunggurap, Kec. Padangsidimpuan Batunadua, Kota Padangsidimpuan. 

Rencana waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan penelitian ini bulan 

September 2022 s/d April 2023. Waktu yang ditetapkan ini dipergunakan 

dalam rangka mengambil data sampai kepada pengolahan temuan/hasil 

penelitian, kemudian pembuatan laporan penelitian. 

B. Jenis dan Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 

quasi eksperimen dengan jenis desain nonequivalent control group design 

dengan pretest-posttest control group design.
39

 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data 

kuantitatif (data yang berbentuk angka atau data yang diangkakan).
40

 Penelitian 

eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 

perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.
41

 

Penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu dengan mengelompokkan 

responden menjadi dua kelompok. Kelompok pertama adalah kelompok 

eksperimen yaitu kelompok siswa yang mendapat perlakuan pembelajaran pada 

sub materi PAI dengan penerapan model menonton film religi. Kelompok 

                                                           
39

Ahmad Nizar, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media, 2016), 

hlm. 77. 
40
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41
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kedua adalah kelompok kontrol  yaitu siswa yang mendapat perlakuan 

pembelajaran secara konvensional. Pembelajaran konvensional adalah 

pembelajaran yang masih menggunakan sistem yang masih biasa dilakukan 

oleh guru yaitu ceramah. Dalam pembelajaran konvensional guru memegang 

peranan utama dalam menentukan isi atau materi yang akan diajarkan. 

Pembelajaran konvensional merupakan model teacher-centered learning atau 

pembelajaran yang berpusat pada guru, sehingga guru merupakan sumber 

utama bagi siswa dalam memperoleh pengetahuan.
42

 Kedua kelompok tersebut 

diasumsikan sama dalam segi yang relevan dan hanya berbeda dalam perlakuan 

yang diberikan. 

Tabel 3.1 

Pretest-posttest control group design 

 

Kelas 

Tes Awal 

(Pretest) 

 

Perlakuan 

Tes Akhir 

(Posttest) 

Eksperimen O1 X1 O3 

Kontrol O2 X2 O4 

 

Keterangan:3 

X1 = Perlakuan dengan menggunakan metode menonton tayangan film religi 

(kelas eksperimen) 

X2 = Perlakuan dengan menggunakan metode ceramah (kelas kontrol) 

                                                           
42
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Berbasis Masalah Berbantuan Komik Fisika Dengan Pembelajaran Konvensional Pada Siswa 
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O1 = Pretest sebelum diberi perlakuan pada kelompok eksperimen 

O2 = Posttest setelah diberi perlakuan pada kelompok eksperimen 

O3 = Pretest pada kelompok kontrol 

O4 = Posttest pada kelompok kontrol 

C. Populasi Penelitian 

Populasi merupakan wilayah secara umum yang memuat semua 

anggotanya dan memiliki karakteristik tertentu.
43

 Populasi adalah serumpun 

atau sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian.
44

 

 Tabel 3.2  

Populasi Penelitian 

Kelas Jumlah Siswa 

VII-1 26 

VII-2 23 

VII-3 22 

Total 71 

 

 

 

 

 

                                                           
43
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D. Prosedur Penelitian 

1. Prosedur Penelitian Kelas Eksperimen 

a. Persiapan 

1) Mengadakan prasurvey ke sekolah tempat diadakannya penelitian, 

untuk mendapatkan informasi 

2) Menetapkan sampel penelitian  

b. Pelaksanaan Penelitian 

1) Melaksanakan pretest untuk mengetahui motivasi awal siswa sebelum 

memulai pembelajaran 

2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran materi “Indahnya Kebersamaan 

dengan Berjamaah” menggunakan media menonton film religi  

3) Melaksanakan posttest untuk mengetahui motivasi beribadah akhir 

siswa di akhir pembelajaran 

c. Pasca Pelaksanaan 

1) Mengolah data yang di dapat selama proses pembelajaran pada 

tahapan pelaksanaan penelitian 

2) Melakukan analisis terhadap hasil data penelitian yang diperoleh 

3) Menyimpulkan hasil analisis data 

4) Menyusun laporan hasil penelitian (skripsi) 

2. Prosedur Penelitian Kelas Kontrol 

a. Persiapan 

1) Mengadakan prasurvey ke sekolah tempat diadakannya penelitian, 

untuk mendapatkan informasi 
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2) Menetapkan sampel penelitian 

b. Pelaksanaan Penelitian 

1) Melaksanakan pretest untuk mengetahui motivasi awal belajar siswa 

sebelum memulai pembelajaran 

2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran materi “Indahnya Kebersamaan 

dengan Berjamaah” menggunakan metode ceramah. 

3) Melaksanakan posttest untuk mengetahui motivasi beribadah akhir 

siswa di akhir pembelajaran 

c. Pasca Pelaksanaan 

1) Mengolah data yang di dapat selama proses pembelajaran pada 

tahapan pelaksanaan penelitian 

2) Melakukan analisis terhadap hasil data penelitian yang diperoleh 

3) Menyimpulkan hasil analisis data 

4) Menyusun laporan hasil penelitian (skripsi) 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah dengan 

menggunakan angket. Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 

tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.
45

 Kuesioner (questionair) juga 

sering dikenal sebagai angket. Pada dasarnya, kuesioner adalah sebuah daftar 

pertanyaan yang harus diisi oleh orang yang akan diukur (responden). Dengan 
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kuesioner ini orang dapat diketahui tentang keadaan/data diri, pengalaman, 

pengetahuan sikap atau mendapatnya, dan lain-lain.
46

 

Angket digunakan untuk mengetahui tentang motivasi beribadah menurut 

seluruh sampel penelitian yaitu siswa kelas VII di SMP Negeri 10 

Padangsidimpuan. Setiap siswa diharuskan mengisi setiap pernyataan yang 

ada dengan memilih pilihan yang telah di tentukan. Peneliti menggunakan 

skala Likert untuk mengukur jawaban dari setiap pernyataan. Responden 

dianjurkan untuk memilih kategori jawaban yang telah diatur oleh peneliti, 

misalnya sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak 

setuju (STS) dengan memberikan tanda silang pada jawaban yang dirasa 

cocok.
47

 

Data angket yang sudah diperoleh akan diolah dengan menggunakan 

bantuan microsoft excel 2010. Angket yang digunakan peneliti adalah angket 

yang bersifat positif sehingga poin tertinggi dari setiap pernyataan adalah 4 

dan yang terendah adalah 1. Untuk poin akhir setiap siswa dihitung melalui 

poin di setiap jawaban yang diberi siswa. Adapun rincian poinnya sebagai 

berikut: 

1. Skor 4: untuk jawaban sangat setuju (SS) 

2. Skor 3: untuk jawaban setuju (S) 

3. Skor 2: untuk jawaban tidak setuju (TS) 
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Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan edisi 3 (PT. Bumi Aksara, 

2018), hlm. 41. 
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Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya (Edisi Revisi) 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2018), hlm. 186.  
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4. Skor 1: untuk jawaban sangat tidak setuju (STS)
48

 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Instrumen Angket Motivasi Beribadah 

No. Indikator Nomor Pernyataan 

1.  Adanya hasrat dan keinginan untuk 

berhasil 

3, 6, 8, 12, 18, 19, 23 

2.  Adanya dorongan serta kebutuhan dalam 

melakukan kegiatan 

4, 11, 16, 20, 21, 22 

3.  Adanya harapan serta cita-cita dalam 

melakukan kegitan 

1, 5, 7, 9, 17, 13 

4.  Adanya lingkungan yang mendukung 2, 10, 14, 15, 24, 25 

 

F. Teknik Analisis Data   

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. 

Terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk analisis data dalam 

penelitian, yaitu statistik deskriptif dan data statistik inferensial. 

1. Data Statistik Deskriptif  

Data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data dianalisis secara 

bertahap susuai dengan tujuan penelitian masing-masing. Data yang diolah 

untuk mengetahui mean (rata-rata), median, modus standar deviasi, range, 

skor maximum, skor minimum, interval dan banyak kelas. 

                                                           
48

Werge M. Vagians,” Likert-Type Scale Response anchors” 

(http://www.clemson.edu/centers-institutes/tourism/documents/sample-scales.pdf), diakses pada 18 

Desember 2017, pukul 22.00 WIB. 
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a. Mean (rata-rata) 

Rumus yang digunakan untuk menetukan mean adalah 

  ̅= 
   

  
 

Keterangan: 

 ̅  = Mean (rata-rata) 

f  = Frekuensi 

X  = Tanda kelas
49

 

Tabel 3.4 

Kategori Nilai Rata-rata 

No Interval Kategori 

1  80 – 100 Sangat Baik 

2  70 – 79 Baik 

3  60 – 69 Cukup 

4  50 – 59 Kurang 

5  0 – 49 Sangat Kurang 

 

b. Median 

Rumus yang digunakan untuk menetukan median adalah 

  = b + p(

 

 
   

 
) 
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Keterangan: 

Me  = Median 

b = Batas bawah kelas median, yaitu kelas dimana median terletak 

p = Panjang kelas interval 

n = Banyak data 

f = Frekuensi kelas median 

F =  Jumlah semua frekuensi dengan tanda kelas lebi kecil dari tanda 

kelas median 

c. Modus 

Rumus yang digunakan untuk menetukan modus adalah 

  = b + p(
  

     
) 

Keterangan: 

Mo = Modus 

b = Batas bawah kelas modal yaitu kelas interval dengan frekuensi 

terbanyak 

P = Panjang kelas interval 

b1 = Frekuensi kelas modal dikurangi frekuensi kelas interval dengan 

tanda kelas yang lebih kecil sebelum tanda kelas modal 

b2 = Frekuensi kelas modal dikurangi frekuensi kelas interval dengan 

tanda kelas yang lebih besar sesudah tanda kelas modal
50
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d. Standar Deviasi 

Rumus yang digunakan untuk menetukan standar deviasi adalah 

S =√
 

   
      ̅   

    

Keterangan: 

S = Standar deviasi 

n = Jumlah observasi dalam sampel 

 ̅ = Rata-rata sampel 

e. Distribusi Frekuensi 

1) Tentukan rentang. Rentang ialah data terbesar dikurangi data 

terkecil. 

2) Tentukan banyak kelas interval yang diperlukan. Banyak kelas 

biasanya diambil paling sedikit 5 kelas dan paling banyak 15 

kelas, dipilah menurut keperluan. Atau dengan cara lain yaitu: 

Banyak kelas = 1 + (3,3) log n 

3) Tentukan panjang kelas interval p dengan rumus:  

P = 
     

            
 

4) Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil 

sama dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data 

terkecil.
51
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2. Uji Homogenitas  

Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kelas eksperimen 

dan kelas kontrol memiliki varian yang sama atau tidak. Jika varian sama 

maka data homogen. Jika varian tidak sama maka data tidak homogen. Uji 

Hartley merupakan uji homogenitas variansi sangat sederhana, karena kita 

cukup membandingkan variansi terbesar dengan variansi terkecil yang 

dilambangkan dengan rumus sebagai berikut: 

      
                 

                 
 

Dengan kriteria pengujiannya sebagai berikut: 

Terima    jika               ≤                

Tolak    jika               >              

Adapun   menyatakan variansi homogen, sedangkan   menyatakan 

variansi tidak homogen.
52

 

Untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol, peneliti melakukan 

tes homogenitas terlebih dahulu untuk memperoleh data yang bersifat 

homogen. Untuk lebih jelasnya, peneliti menyajikan data dalam bentuk tabel 

sebagai berikut: 
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Tabel 3.5 

Varian Angket Motivasi Beribadah Awal 

Kelas Varian 

VII-1 12,5680 

VII-2 6,7246 

VII-3 6,0982 

 

Rumus yang digunakan untuk menguji homogenitas adalah: 

1. Kelas VII-1 dengan VII-2 

   
                 

                 
 

  
       

      
        

Setelah melakukan perhitungan dengan menggunakan tes 

homogenitas, peneliti menemukan bahwa Fhitung untuk kelas VII-1 dan 

VII-2 adalah 1,8689 dan telah dibandingkan dengan Ftabel dengan α = 

5% dan dk adalah (n1 = 26, dk = 26-1 = 25 dan n2 = 23, dk = 23-1 = 

22). Dari daftar distribusi F diketahui bahwa Ftabel = 2,07. Sehingga 

Fhitung<Ftabel (1,8689 < 2,07). Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan varian antara kelas VII-1 dan VII-2. Artinya varian pada 

angket motivasi beribadah awal homogen. 

2. Kelas VII-1 dengan VII-3 
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Setelah melakukan perhitungan dengan menggunakan tes 

homogenitas, peneliti menemukan bahwa Fhitung untuk kelas VII-1 dan 

VII-3 adalah 2,060 dan telah dibandingkan dengan Ftabel dengan α = 

5% dan dk adalah (n1 = 23, dk = 26-1 = 25 dan n2 = 22, dk = 22-1 = 

21). Dari daftar distribusi F diketahui bahwa Ftabel = 2,10. Sehingga 

Fhitung<Ftabel (2,060  < 2,10). Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan varian antara kelas eksperimen VII-1 dengan VII-3. Artinya 

varian pada angket motivasi beribadah awal homogen. 

3. Kelas VII-2 dengan VII-3 

   
                 

                 
 

  
      

      
        

Setelah melakukan perhitungan dengan menggunakan tes 

homogenitas, peneliti menemukan bahwa Fhitung untuk kelas VII-2 dan 

VII-3 adalah 1,1027 dan telah dibandingkan dengan Ftabel dengan α = 

5% dan dk adalah (n1 = 23, dk = 23-1 = 22 dan n2 = 22, dk = 22-1 = 

21). Dari daftar distribusi F diketahui bahwa Ftabel = 2,10. Sehingga 

Fhitung<Ftabel (1,1027 < 2,10). Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan varian antara kelas VII-2 dan VII-3. Artinya varian pada 

angket motivasi beribadah awal homogen. 

Dari ketiga data tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa peneliti 

memilih kelas VII-2 sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-3 sebagai 
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kelas kontrol. Hal ini dikarenakan peneliti menemukan bahwa tingkat 

motivasi beribadah awal antara kelas VII-2 dan VII-3 tidak memiliki 

perbedaan yang jauh. 

3. Uji Validitas dan Reabilitas 

Menurut Dominikus Dolet Unaradjan dalam bukunya, pengujian validitas 

instrumen dengan menguji validitas konstruksi (construct validity), dapat 

menggunakan pendapat dari ahli (judgement expert). Setelah instrumen 

dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berdasarkan 

teori tertentu, selanjutnya dikontruksikan dengan para ahli dengan cara 

meminta pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun itu. Instrumen 

yang telah disetujui para ahli dicobakan pada sampel dari mana populasi 

diambil. Setelah data didapat dan ditabulasikan, maka pengujian validitas 

konstruksi dilakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan 

antara skor item instrumen. 

Berkaitan dengan validitas instrumen, validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat keandalan atau kesahihan suatu alat ukur. Alat ukur 

yang kurang valid berarti memiliki validitras rendah (lihat lampiran 12). 

Untuk menguji validitas alat ukur, terlebih dahulu dicari harga korelasi 

antara bagian-bagian dari alat ukur secara keseluruhan dengan cara 

mengkorelasikan setiap butir alat ukur dengan skor total yang merupakan 

jumlah tiap skor butir dengan rumus Pearson Product Moment adalah: 

        
                

√{           } {           }
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Keterangan: 

        = Koefisien korelasi 

   = Jumlah skor item 

   = Jumlah skor total (seluruh item) 

   = Jumlah responden 

Selanjutnya dihitung dengan uji-t dengan rumus: 

        
 √   

√    
 

Keterangan: 

t  = Nilai         

r   = Koefisien korelasi hasil         

   = Jumlah responden 

Distribusi        untuk α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n-2). Kaidah 

keputusan jika         >        berarti valid, sebaliknya jika         <        

berarti tidak valid. 

Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria penafsiran mengenai indeks 

korelasinya (r) sebagai berikut: 

Antara 0,800 – 1,000  : sangat tinggi 

Antara 0,600 – 0,799 : tinggi 

Antara 0,400 – 0,599 : cukup tinggi 

Antara 0,200 – 0,399 : rendah 
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Antara 0,000 – 0,199 : sangat rendah (tidak valid)
53

 

4. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah kelas berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Langkah-langkah yang 

digunakan dalam uji normalitas adalah sebagai berikut: 

a. H0 : Sampel berdistribusi normal 

b. H1 : Sampel tidak berdistribusi normal 

  X
2 

=  [
         

 

  
] 

Keterangan: 

X
2
 = Distribusi chi – kuadrat 

Fo = Frekuensi yang diperoleh dari hasil pengamatan 

Fe = Frekuensi yang diperoleh dari hasil yan diharapkan
54

 

Adapun kriterianya adalah: 

Jika X2hitung < X2tabel, maka data berdistribusi normal. Jika X
2

hitung > 

X
2

tabel, maka sampel tidak berdistribusi normal. 

5. Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis, peneliti menggunakan rumus t (uji t). Dengan 

rumus sebagai berikut: 

         
  

√    
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Keterangan: 

   = Rata-rata gain antara tes awal dengan tes akhir 

   = gain (selisih) skor tes awal dengan tes akhir 

   = banyak subjek 

Adapun kriterianya:  

H0 : Tidak terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah eskperimen 

Ha : Terdapat perbedaan sebelum dan sesudah eksperimen 

Hipotesis penelitian tersebut, kemudian diubah menjadi hipotesis statistik 

sebagai berikut: 

H0:µ1 = µ2 

Ha:µ1 ≠ µ2
55
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Pada bagian ini peneliti akan menyajikan nilai dari angket motivasi 

beribadah siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan angket sebagai instrumen untuk mengumpulkan data. Kelas 

eksperimen yaitu kelas VII-2 di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan yang terdiri 

dari 23 siswa. Kelas kontrol yaitu kelas VII-3 di SMP Negeri 10 

Padangsidimpuan yang terdiri dari 22 siswa. Deskripsi data motivasi beribadah 

siswa sebagai berikut: 

A. Deskripsi Data 

1. Nilai Angket Motivasi Beribadah Sebelum Menonton Tayangan Film 

Religi 

a. Nilai Angket Motivasi Beribadah Awal Kelas Eksperimen 

Setelah diberikan angket motivasi beribadah awal di kelas VII-2 di 

SMP Negeri 10 Padangsidimpuan sebagai kelas eksperimen yang terdiri 

dari 23 siswa. Peneliti mendapatkan skor siswa kelas eksperimen dalam 

angket motivasi belajar awal kemudian peneliti menghitung nilai yang 

diperoleh siswa dalam menjawab angket tersebut. Peneliti menyusun data 

nilai dimulai dari nilai terendah ke nilai tertinggi dalam bentuk kelas 

interval.  

Jadi, resume nilai angket motivasi beribadah awal kelas eksperimen 

(VII-2) di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 

Resume Nilai Angket Motivasi Beribadah Kelas Eksperimen 

Nilai Angket Motivasi Belajar Awal 

Nilai Tertinggi 60 

Nilai Terendah 37 

Rentang 23 

Panjang Kelas 5 

Mean 51,8260 

Median 60,2 

Modus 57,1 

 

Berdasarkan tabel di atas,  data menunjukkan rata-rata adalah 51,8260. 

Ini berarti motivasi beribadah siswa berada pada kategori kurang. 

Kemudian, peneliti melakukan perhitungan distribusi frekuensi nilai 

siswa kelas eksperimen dapat diterapkan ke dalam tabel distribusi 

frekuensi sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Angket Motivasi Beribadah Kelas Eksperimen 

No Kelas Interval Frekuensi 
Nilai 

Tengah 

Persentase 

(%) 

1.  37 – 41 3 39 0,1304 

2.  42- 46 2 44 0,0869 

3.  47 – 51 2 49 0,0869 
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4.  52 – 56 11 54 0,4782 

5.  57 – 61 5 59 0,2173 

Jumlah 23  100% 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa siswa yang mendapat nilai 

tertinggi dapat dilihat pada interval 57 – 61, siswa yang mendapat nilai 

terendah pada interval 37 – 41 dan sebagian besar siswa mendapat nilai 

pada interval 52 – 56. Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa nilai angket 

motivasi awal tergolong kurang. Untuk mendapatkan gambaran data di 

atas, peneliti menyajikan dalam bentuk histogram pada gambar berikut: 

 

Gambar 4.1  

Nilai Angket Motivasi Beribadah Awal 

Pada gambar 4.1 dijelaskan nilai siswa berdasarkan kelas interval. 

Terlihat jelas perbandingan antara skor tertinggi dan skor terendah. Dari 

histogram nilai siswa kelas eksperimen pada angket motivasi beribadah 
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awal terlihat bahwa nilai tertinggi pada interval 57 – 61 sebanyak 5 siswa 

dan nilai terendah pada interval 37 – 41sebanyak 3 siswa. 

b. Nilai Angket Motivasi Beribadah Awal Kelas Kontrol 

Setelah diberikan angket motivasi beribadah awal di kelas VII-2 di 

SMP Negeri 10 Padangsidimpuan sebagai kelas eksperimen yang terdiri 

dari 23 siswa. Peneliti memberikan angket motivasi beribadah awal di 

kelas VII-3 SMP Negeri 10 Padangsidimpuan sebagai kelas kontrol yang 

terdiri dari 22 siswa. Peneliti mendapatkan skor siswa kelas eksperimen 

dalam angket motivasi beribadah awal kemudian peneliti menghitung 

nilai yang diperoleh siswa dalam menjawab angket tersebut. Peneliti 

menyusun data nilai dimulai dari nilai terendah ke nilai tertinggi dalam 

bentuk kelas interval.  

Jadi, resume nilai angket motivasi beribadah awal kelas kontrol (VII-

3) di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Resume Nilai Angket Motivasi Beribadah Awal Kelas Kontrol 

Nilai Angket Motivasi Beribadah Awal 

Nilai Tertinggi 61 

Nilai Terendah 38 

Rentang 23 

Panjang Kelas 5 
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Mean 49,7727 

Median 48,2 

Modus 46,5 

 

Berdasarkan tabel di atas,  data menunjukkan rata-rata adalah 49,7727. 

Ini berarti motivasi beribadah siswa berada pada kategori sangat kurang. 

Kemudian peneliti melakukan perhitungan distribusi frekuensi nilai siswa 

kelas kontrol dapat diterapkan ke dalam tabel distribusi frekuensi sebagai 

berikut: 

Tabel 4.4 

Distribusi Frekuensi Angket Motivasi Beribadah Awal Kelas Kontrol 

No Kelas Interval Frekuensi 
Nilai 

Tengah 

Persentase 

(%) 

1.  38 – 42 3 40 0,1363 

2.  43 – 47 7 45 0,3181 

3.  48 – 52 6 50 0,2727 

4.  53 – 57 3 55 0,1363 

5.  58 – 62 3 60 0,1363 

Jumlah 22  100% 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa siswa yang mendapat nilai 

tertinggi dapat dilihat pada interval 58 – 62, siswa yang mendapat nilai 



49 
 

 
 

terendah pada interval 38 – 42 dan sebagian besar siswa mendapat nilai 

pada interval 43 – 47. Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa nilai angket 

motivasi awal tergolong sangat kurang. Untuk mendapatkan gambaran 

data di atas, peneliti menyajikan dalam bentuk histogram pada gambar 

berikut: 

 

Gambar 4.2 

Nilai Angket Motivasi Beribadah Awal Kelas Kontrol 

Pada gambar 4.2 dijelaskan nilai siswa berdasarkan kelas interval. 

Terlihat jelas perbandingan antara skor tertinggi dan skor terendah. Dari 

histogram nilai siswa kelas eksperimen pada angket motivasi beribadah 

awal terlihat bahwa nilai tertinggi pada interval 58 – 62 sebanyak 3 siswa 

dan nilai terendah pada interval 38 – 42 sebanyak 3 siswa. 
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2. Nilai Angket Motivasi Beribadah Setelah Menonton Tayangan Film 

Religi 

a. Nilai Angket Motivasi Beribadah Akhir Kelas Eksperimen 

Setelah melakukan perlakuan/treatment di kelas eksperimen dengan 

menonton tayangan film religi. Peneliti membagikan lembar angket 

motivasi beribadah akhir. Setelah mengumpulkan angket yang telah 

dijawab siswa, peneliti menghitung hasil yang mereka peroleh dan 

menyusunnya dari nilai terendah ke nilai tertinggi dalam bentuk kelas 

interval. 

Jadi, resume nilai angket motivasi beribadah akhir kelas eksperimen 

(VII-2) di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Resume Nilai Angket Motivasi Beribadah Akhir Kelas Eksperimen 

Nilai Angket Motivasi Belajar Awal 

Nilai Tertinggi 72 

Nilai Terendah 57 

Rentang 15 

Panjang Kelas 3 

Mean 62,0434 

Median 60,8125 
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Modus 59,5 

 

Berdasarkan tabel di atas,  data menunjukkan rata-rata adalah 62,0434. 

Ini berarti motivasi beribadah siswa berada pada kategori cukup. 

Kemudian peneliti melakukan perhitungan distribusi frekuensi nilai siswa 

kelas eksperimen dapat diterapkan ke dalam tabel distribusi frekuensi 

sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi Angket Motivasi Beribadah Akhir Kelas Eksperimen 

No Kelas Interval Frekuensi 
Nilai 

Tengah 

Persentase 

(%) 

1.  57– 59 8 58 0,3478 

2.  60 – 62 8 61 0,3478 

3.  63 – 65 2 64 0,0869 

4.  66 – 68 1 67 0,0434 

5.  69– 72 4 70 0,1739 

Jumlah 23  100% 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa siswa yang mendapat nilai 

tertinggi dapat dilihat pada interval 69 – 72, siswa yang mendapat nilai 

terendah pada interval 57– 59 dan sebagian besar siswa mendapat nilai 

pada interval 57– 59 dan 60 - 62. Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa 

nilai angket motivasi akhir mengalami peningkatan. Untuk mendapatkan 
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gambaran data di atas, peneliti menyajikan dalam bentuk histogram pada 

gambar berikut: 

 

Gambar 4.3 

Nilai Angket Motivasi Beribadah Akhir Kelas Eksperimen 

Pada gambar 4.3 dijelaskan nilai siswa berdasarkan kelas interval. 

Terlihat jelas perbandingan antara skor tertinggi dan skor terendah. Dari 

histogram nilai siswa kelas eksperimen pada angket motivasi beribadah 

awal terlihat bahwa nilai tertinggi pada interval 69 – 72 sebanyak 4 siswa 

dan nilai terendah pada interval 57– 59 sebanyak 8 siswa. 

b. Nilai Angket Motivasi Beribadah Akhir Kelas Kontrol 

Setelah melakukan perlakuan/treatment di kelas eksperimen dengan 

menonton tayangan film religi. Peneliti membagikan lembar angket 

motivasi beribadah akhir ke kelas kontrol. Setelah mengumpulkan angket 

yang telah dijawab siswa, peneliti menghitung hasil yang mereka peroleh 
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dan menyusunnya dari nilai terendah ke nilai tertinggi dalam bentuk 

kelas interval. 

Jadi, resume nilai angket motivasi beribadah akhir kelas kontrol (VII-

3) di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Resume Nilai Angket Motivasi Beribadah Akhir Kelas Kontrol 

Nilai Angket Motivasi Belajar Awal 

Nilai Tertinggi 62 

Nilai Terendah 44 

Rentang 18 

Panjang Kelas 4 

Mean 51,8636 

Median 51,92 

Modus 52,7857 

 

Berdasarkan tabel di atas,  data menunjukkan rata-rata adalah 51,8636. 

Ini berarti motivasi beribadah siswa berada pada kategori kurang. 

Kemudian peneliti melakukan perhitungan distribusi frekuensi nilai siswa 

kelas eksperimen dapat diterapkan ke dalam tabel distribusi frekuensi 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 

Distribusi Frekuensi Angket Motivasi Beribadah Akhir Kelas Kontrol 

No Kelas Interval Frekuensi 
Nilai 

Tengah 

Persentase 

(%) 

1.  44 – 47 6 45,5 0,2727 

2.  48 – 51 4 49,5 0,1818 

3.  52 – 55 7 53,5 0,3181 

4.  56 – 59 3 57,5 0,1363 

5.  60 – 63 2 61,5 0,09090 

Jumlah 22  100% 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa siswa yang mendapat nilai 

tertinggi dapat dilihat pada interval 60 – 63, siswa yang mendapat nilai 

terendah pada interval 44 – 47 dan sebagian besar siswa mendapat nilai 

pada interval 52 – 55. Untuk mendapatkan gambaran data di atas, peneliti 

menyajikan dalam bentuk histogram pada gambar berikut: 
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Gambar 4.4 

Nilai Angket Motivasi Beribadah Akhir Kelas Kontrol 

B. Pengujian Persyaratan Analisis 

1. Tes Homogenitas Angket Motivasi Beribadah Akhir 

  
                 

                 
 

  
      

      
        

Setelah melakukan perhitungan dengan menggunakan tes homogenitas, 

peneliti menemukan bahwa Fhitung untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 

adalah 1,0877 dan telah dibandingkan dengan Ftabel dengan α = 5% dan dk 

adalah (n1 = 23, dk = 23-1 = 22 dan n2 = 22, dk = 22-1 = 21). Dari daftar 

distribusi F diketahui bahwa Ftabel = 2,07. Sehingga Fhitung<Ftabel (1,0877< 

2,07). Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varian antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Artinya varian pada angket motivasi 

beribadah akhir homogen. 
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2. Tes Normalitas 

Setelah memperoleh resume nilai dari angket motivasi beribadah awal, 

data dianalisis dengan menggunakan rumus chi-kuadrat untuk mengetahui 

data tersebut normal atau tidak. Normalitas tes adalah sebagai persyaratan 

tes sebelum pergi ke pengujian hipotesis. 

Tabel 4.9 

Tes Normalitas 

Data Kelas 

Tes Normalitas 

               

Angket motivasi 

beribadah awal 

Eksperimen 4,217287 9,488 

Kontrol 4,939757 9,488 

Angket motivasi 

beribadah akhir 

Eksperimen 7,064591 9,488 

Kontrol 4,502904 9,488 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai data angket motivasi beribadah awal 

untuk kelas eksperimen =        
        

  (4,217287 < 9,488) dengan n = 

23, sedangkan nilai data angket motivasi beribadah awal untuk kelas kontrol 

=        
        

  (4,939757 < 9,488) dengan n = 22, maka data 

berdistribusi normal. 

Untuk nilai data angket motivasi beribadah akhir untuk kelas 

eksperimen =        
        

  (7,064591 < 9,488) dengan n = 23, 

sedangkan nilai data angket motivasi belajar akhir untuk kelas kontrol = 
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  (4,502904 < 9,488) dengan n = 22, maka data berdistribusi 

normal. 

C. Uji Hipotesis 

Peneliti menggunakan rumus uji-t untuk mendapatkan kesimpulan dari 

analisis data. Dalam penelitian ini hipotesis nol (H0) menyatakan bahwa tidak 

ada perbedaan motivasi beribadah siswa yang signifikan antara siswa yang 

diberi menonton tayangan film religi dengan siswa yang diberi pembelajaran 

dengan model diskusi. Sedangkan hipotesis alternatif (Ha) menyatakan bahwa 

ada perbedaan motivasi beribadah siswa yang signifikan antara siswa yang 

diberi menonton tayangan film religi dengan siswa yang diberi pembelajaran 

dengan model diskusi.  

1. Uji-t Kelas Eksperimen 

Peneliti menggunakan uji t-tes untuk menjawab hipotesis penelitian, 

peneliti menggunakan rumus uji-t sebagai berikut: 

     

    
  

 
  

   

  
         

         
  

√    
     

 
       

 

         
       

√     
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√         
   

 

         
       

√      
 

         
       

      
 

           2993 

 

                   

          

                    

Berdasarkan perhitungan peneliti pada angket motivasi beribadah, 

peneliti menemukan bahwa            2993 sedangkan              

dengan peluang (1 – α) = 1 – 5% = 95% dan          . Sehingga 

        >             2993 >      . Artinya    ditolak dan    diterima.  

2. Uji-t Kelas Kontrol 

Peneliti menggunakan uji t-tes untuk menjawab hipotesis penelitian, 

peneliti menggunakan rumus uji-t sebagai berikut: 

     

    
  

 
  

  

  
        

         
  

√    
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√     
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√        
   

 

         
      

√        
 

         
      

      
 

                

 

                   

               

                    

 

Berdasarkan perhitungan peneliti pada angket motivasi beribadah akhir, 

peneliti menemukan bahwa                 sedangkan        

      dengan peluang (1 – α) = 1 – 5% = 95% dan              . 

Sehingga         >          1,9903 >      . Artinya    ditolak dan    

diterima. 
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Hasil uji-t adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji-t 

Eksperimen Kontrol 

                              

7,2993 2,074 1,9903 2,080 

 

Berdasarkan perhitungan uji-t dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara kelas eksperimen (VII-2) dan kelas kontrol 

(VII-3) di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan.  

D. Pembahasan 

Berdasarkan analisis data yang dikumpulkan melalui angket motivasi 

beribadah seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa motivasi 

beribadah siswa meningkat setelah menggunakan menonton tayangan film 

religi.  Hal ini didukung oleh persentase frekuensi dan persentase hasil dari 

angket motivasi beribadah awal dan angket motivasi beribadah akhir. Hasil 

motivasi beribadah siswa setelah menyampaikan materi melalui menonton 

tayangan film religi di kelas VII-2 SMP Negeri 10 Padangsidimpuan ada 

peningkatan dari sebelum diberikan perlakuan/treatment kepada siswa.  

Nilai rata-rata angket motivasi beribadah kelas eksperimen sebelum 

menggunakan menonton tayangan film religi adalah 51,8260 dan setelah 

menggunakan media menonton tayangan film religi adalah 62,0434. 
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Sedangkan nilai rata-rata angket motivasi beribadah kelas kontrol sebelum 

menggunakan menonton tayangan film religi adalah 49,7727 dan setelah 

menggunakan menonton tayangan film religi adalah 51,8636. Dari nilai rata-

rata kedua kelas tersebut, diketahui bahwa perbedaan hasil angket motivasi 

beribadah akhir antara kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 10,1798. 

Hal ini membenarkan hipotesis peneliti bahwa ada pengaruh menonton 

tayangan film religi terhadap motivasi beribadah siswa. 

Dari hasil di atas, peneliti mendapatkan nilai rata-rata angket motivasi 

beribadah akhir di kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol (62,0434 > 

51,8636) dan juga hasil uji-t dengan          angket motivasi beribadah akhir 

lebih tinggi dari          (7,2993 > 2,074) dan hipotesis Ha diterima. Terdapat 

pengaruh yang signifikan antara kelas eksperimen (VII-2) dan kelas kontrol 

(VII-3) di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan.  

E. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti tidak melihat cara mengukur aspek kejujuran pada siswa sehingga 

ada kemungkinan siswa mencontek jawaban dari teman sebangkunya. 

2. Peneliti tidak tahu seberapa serius dan konsentrasi siswa saat menjawab 

angket motivasi beribadah awal dan akhir yang peneliti berikan. 

3. Beberapa siswa ribut saat proses pembelajaran berlangsung sehingga 

menyebabkan konsentrasi siswa lainnya terganggu.  
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah mendapatkan data hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

Dari hasil uji-t dengan          angket motivasi beribadah akhir lebih 

tinggi dari          (7,2993 > 2,074) dan hipotesis Ha diterima. Terdapat 

pengaruh yang signifikan antara kelas eksperimen (VII-2) dan kelas kontrol 

(VII-3) di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan.  

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan yang diperoleh, peneliti 

memiliki beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi kepala sekolah SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, berdasarkan hasil 

penelitian bahwa menonton tayangan film religi dapat membantu motivasi 

beribadah siswa lebih meningkat sehingga diharapkan dapat  membimbing 

dan mendukung guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk 

menerapkan menonton tayangan film religi sebagai salah satu media 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 

2. Bagi guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, diharapkan untuk 

menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran. 

Salah satu media pembelajaran yang peneliti terapkan dalam penelitian ini 

yaitu menonton tayangan film religi yang telah terbukti dapat membantu 

meningkatkan motivasi beribadah siswa. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian yang topiknya 

sama, diharapkan dapat memperoleh lebih banyak informasi dengan 

variabel yang sama. 
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(KELAS EKSPERIMEN) 

Sekolah  : SMP Negeri 10 Padangsidimpuan 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Kelas/Semester : Indahnya Kebersamaan dengan Berjamaah 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli, toleransi, gotong royong, santun, percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

KI 4 Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar 

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 



 
 

 
 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.  1.5 Menunaikan shalat 

wajib berjamaah 

sebagai implementasi 

dari pemahaman rukun 

Islam 

1.5.1 Melaksanakan sholat secara 

berjamaah 

 

 

2.  3.9 Memahami ketentuan 

sholat berjamaah 

1. Mendeskripsikan pengertian sholat 

berjamaah 

2. Menjelaskan keutamaan sholat 

berjamaah 

3. Menjelaskan syarat dan ketentuan 

shalat berjamaah 

4. Menjelaskan tata cara shalat berjamaah 

3.  4.9 Mempraktikkan sholat 

berjamaah tata cara 

bersuci dari hadas  

kecil dan hadas besar 

1. Membiasakan shalat berjamaah dalam 

kehidupan sehari-hari 

2. Mempraktikkan shalat berjamaah 

dalam kehidupan sehari-hari 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

C. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan Pembelajaran dikembangkan dari indikator capaian kompetensi. 

Tujuan pembelajaran mengandung prinsip Audience, Behaviour, Condition 

dan Degree (A, B, C dan D). 

1. Peserta didik dapat menunjukkan tata cara sholat wajib berjamaah 

berdasarkan syariat Islam dengan baik. 

2. Peserta didik dapat menjelaskan tata cara sholat wajib berjamaah. 

3. Peserta didik mampu melaksanakan sholat wajib berjamaah sebagai 

implementasi dari pemahaman rukun Islam. 

4. Melalui media menonton tayangan film religi, peserta didik dapat 

menjelaskan pengertian sholat wajib berjamaah dan dasar hukumnya. 

D. Media Pembelajaran dan Sumber Belajar 

Media  : Laptop, gambar dan video yang relevan 

Sumber Belajar : Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas     

VII, Kemendikbud, edisi 2017 

E. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan dan 

manfaat) dengan mempelajari materi: Indahnya Kebersamaan dengan 

Berjamaah 

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, 



 
 

 
 

serta metode belajar yang akan ditempuh 

Memberikan angket motivasi beribadah (awal) sebelum memulai 

pembelajaran 

Kegiatan Inti (50 Menit) 

Kegiatan 

Literasi 

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, 

mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. 

Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi 

Indahnya Kebersamaan dengan Berjamaah 

Critical 

Thinking 

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi 

hal yang belum dipahami terkait dengan materi Indahnya 

Kebersamaan dengan Berjamaah 

Collaboration Peserta didik  diminta oleh guru untuk memperhatikan 

dan merenungi film religi yang ditayangkan yaitu tentang 

sholat berjamah mengenai materi Indahnya Kebersamaan 

dengan Berjamaah  

Communication Peserta didik mempresentasikan dan memberikan 

penilaian terhadap film religi yang telah ditonton 

Creativity Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-

hal yang telah dipelajari  terkait Indahnya Kebersamaan 

dengan Berjamaah. Peserta didik kemudian diberi 

kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang 

belum dipahami. 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 



 
 

 
 

Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran tentang poin poin 

penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 

Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran tentang poin-poin penting 

yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 

Guru membagikan lembar angket motivasi beribadah (akhir) kepada siswa 

 

F. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Penilaian pengetahuan; Teknik penilaian: Tes pilihan berganda. 

 

 

             Padangsidimpuan,       Februari 2023 

Mengetahui  

Guru Pendidikan Agama Islam              Peneliti 

 

 

Yusriannur, S.PdI                                      Dita Novriza Sari Siregar 

NIP.                                                        NIM. 18 201 00098 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(KELAS KONTROL) 

Sekolah  : SMP Negeri 10 Padangsidimpuan 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Kelas/Semester : Indahnya Kebersamaan dengan Berjamaah 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli, toleransi, gotong royong, santun, percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

KI 4 Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar 

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 



 
 

 
 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.  1.5 Menunaikan shalat 

wajib berjamaah 

sebagai implementasi 

dari pemahaman rukun 

Islam 

1.5.1 Melaksanakan sholat secara 

berjamaah 

 

 

2.  3.9 Memahami ketentuan 

sholat berjamaah 

1. Mendeskripsikan pengertian sholat 

berjamaah 

2. Menjelaskan keutamaan sholat 

berjamaah 

3. Menjelaskan syarat dan ketentuan 

shalat berjamaah 

4. Menjelaskan tata cara shalat berjamaah 

3.  4.9 Mempraktikkan sholat 

berjamaah tata cara 

bersuci dari hadas  

kecil dan hadas besar 

1. Membiasakan shalat berjamaah dalam 

kehidupan sehari-hari 

2. Mempraktikkan shalat berjamaah 

dalam kehidupan sehari-hari 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan Pembelajaran dikembangkan dari indikator capaian kompetensi. 

Tujuan pembelajaran mengandung prinsip Audience, Behaviour, Condition 

dan Degree (A, B, C dan D). 



 
 

 
 

1. Peserta didik dapat menunjukkan tata cara sholat wajib berjamaah 

berdasarkan syariat Islam dengan baik. 

2. Peserta didik dapat menjelaskan tata cara sholat wajib berjamaah. 

3. Peserta didik mampu melaksanakan sholat wajib berjamaah sebagai 

implementasi dari pemahaman rukun Islam. 

4. Melalui media menonton tayangan film religi, peserta didik dapat 

menjelaskan pengertian sholat wajib berjamaah dan dasar hukumnya. 

D. Media Pembelajaran dan Sumber Belajar 

Media  : Laptop, gambar dan video yang relevan 

Sumber Belajar : Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas     

VII, Kemendikbud, edisi 2017 

E. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan dan 

manfaat) dengan mempelajari materi: Indahnya Kebersamaan dengan 

Berjamaah 

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, 

serta metode belajar yang akan ditempuh 

Memberikan angket motivasi beribadah (awal) sebelum memulai 

pembelajaran 

Kegiatan Inti (50 Menit) 



 
 

 
 

Guru memilih materi tentang Indahnya Kebersamaan dengan Berjamaah 

Guru menjelaskan semua tentang materi Indahnya Kebersamaan dengan 

Berjamaah kepada siswa dan memberikan contoh berupa tayangan film 

religi tentang sholat berjamaah 

Guru meminta siswa memperhatikan, merenungi, dan megambil hikmah, 

mengenai film religi yang ditonton dan menjelaskan kembali materi yang 

dijelaskan guru terkait materi Indahnya Kebersamaan dengan Berjamaah 

Guru memberikan umpan balik kepada siswa untuk menghargai 

pekerjaannya 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran tentang poin poin 

penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 

Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran tentang poin-poin penting 

yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 

Guru membagikan lembar angket motivasi beribadah (akhir) kepada siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

F. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Penilaian pengetahuan; Teknik penilaian: Tes pilihan berganda. 

 

              Padangsidimpuan,      Februari 2023 

Mengetahui 

Guru Pendidikan Agama Islam    Peneliti 

 

 

 

Yusriannur, S.PdI                                         Dita Novriza Sari Siregar 

NIP.                                                             NIM. 18 201 00098 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Validasi Angket Motivasi Beribadah (Awal) 

Identitas  Siswa 

Nama  : 

Kelas  :  

 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Isilah identitas pada tempat yang tersedia. 

2. Bacalah setiap pernyataan dengan baik dan benar. 

3. Pilihlah jawaban yang mencerminkan diri kamu sendiri. 

4. Berilah tanda (  ) pada pilihan dari setiap pernyataan yang menurut kamu 

paling sesuai dengan diri kamu sebagai berikut: 

a. SS  : Sangat Setuju 

b. S  : Setuju 

c. TS  : Tidak Setuju 

d. STS  : Sangat Tidak Setuju 

5. Kerjakanlah sesuai dengan apa yang kamu rasakan. 

6. Jika sudah selesai mengerjakan, periksa kembali jawaban kamu sehingga 

tidak ada jawaban yang terlewatkan. 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1.  Saya menginginkan keselamatan baik di 

dunia maupun akhirat  

    

2.  Mengerjakan amalan-amalan ibadah 

menjadi kebiasaan saya untuk selalu 

    



 
 

 
 

mendekatkan diri kepada Allah 

3.  Saya tetap melaksanakan ibadah walaupun 

dalam keadaan sakit 

    

4.  Dengan melaksanakan berbagai amalan 

ibadah hati saya yang cemas menjadi tenang 

    

5.  Saya beribadah bukan untuk mendapatkan 

pujian dari orang lain    

    

6.  Saya selalu berusaha untuk menjaga 

kekhusyu‟an disetiap ibadah yang saya 

kerjakan 

    

7.  Saya mendekatkan diri kepada Allah dengan 

beribadah       

    

8.  Saya beribadah untuk mendapatkan 

pengampunan dari Allah   

    

9.  Saya senang sholat berjamaah karena 

lingkungannya bersih 

    

10.  Saya selalu berusaha menghidupkan malam 

dengan beribadah       

    

11.   Saya berharap dengan ibadah dapat 

melindungi saya dari perbuatan buruk             

    

12.  Saya berusaha untuk bisa istiqomah 

mengerjakan amalan-amalan ibadah  

    

13.   Saya melaksanakan ibadah ikhlas dengan     



 
 

 
 

hati 

14.  Saya selalu sholat berjamaah karena ingin 

dekat dengan Allah 

    

15.  Ketika sholat saya berusaha dengan khusyu‟ 

dan dapat merasakan kehadiran Allah       

    

16.  Saya melaksanakan sholat berjamaah karena 

ingin mendapat keistimewaannya 

    

          

 Padangsidimpuan,    Mei 2023 

 

 

 

Khalilah Nasution, M.Pd. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Validasi Angket Motivasi Beribadah (Akhir) 

Kelas Eksperimen 

Identitas  Siswa 

Nama  : 

Kelas  : 

 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Isilah identitas pada tempat yang tersedia. 

2. Bacalah setiap pernyataan dengan baik dan benar. 

3. Pilihlah jawaban yang mencerminkan diri kamu sendiri. 

4. Berilah tanda (  ) pada pilihan dari setiap pernyataan yang menurut kamu 

paling sesuai dengan diri kamu sebagai berikut: 

a. SS  : Sangat Setuju 

b. S  : Setuju 

c. TS  : Tidak Setuju 

d. STS  : Sangat Tidak Setuju 

5. Kerjakanlah sesuai dengan apa yang kamu rasakan. 

6. Jika sudah selesai mengerjakan, periksa kembali jawaban kamu sehingga 

tidak ada jawaban yang terlewatkan. 

 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1.  Saya menginginkan keselamatan baik di     



 
 

 
 

dunia maupun akhirat  

2.  Mengerjakan amalan-amalan ibadah 

menjadi kebiasaan saya untuk selalu 

mendekatkan diri kepada Allah 

    

3.  Saya tetap melaksanakan ibadah walaupun 

dalam keadaan sakit 

    

4.  Dengan melaksanakan berbagai amalan 

ibadah hati saya yang cemas menjadi tenang 

    

5.  Saya beribadah bukan untuk mendapatkan 

pujian dari orang lain    

    

6.  Saya selalu berusaha untuk menjaga 

kekhusyu‟an disetiap ibadah yang saya 

kerjakan 

    

7.  Saya mendekatkan diri kepada Allah dengan 

beribadah setelah menonton film religi 

    

8.  Saya beribadah untuk mendapatkan 

pengampunan dari Allah  setelah menonton 

film religi 

    

9.  Saya senang sholat berjamaah karena 

lingkungannya bersih 

    

10.  Saya selalu berusaha menghidupkan malam 

dengan beribadah       

    

11.  Saya berharap dengan ibadah dapat     



 
 

 
 

melindungi saya dari perbuatan buruk             

12.  Saya berusaha untuk bisa istiqomah 

mengerjakan amalan-amalan ibadah  

    

13.  Saya melaksanakan ibadah ikhlas dengan 

hati 

    

14.  Saya merasa dengan menonton tayangan 

film religi, saya selalu sholat berjamaah 

karena ingin dekat dengan Allah 

    

15.  Ketika sholat saya berusaha dengan khusyu‟ 

dan dapat merasakan kehadiran Allah       

    

16.  Saya melaksanakan sholat berjamaah karena 

ingin mendapat keistimewaannya 

    

 

      Padangsidimpuan,    Mei 2023 

 

 

 

Khalilah Nasution, M.Pd. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

Angket Motivasi Beribadah  

 

Identitas  Siswa 

Nama  : 

Kelas  :  

 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Isilah identitas pada tempat yang tersedia. 

2. Bacalah setiap pernyataan dengan baik dan benar. 

3. Pilihlah jawaban yang mencerminkan diri kamu sendiri. 

4. Berilah tanda (  ) pada pilihan dari setiap pernyataan yang menurut kamu 

paling sesuai dengan diri kamu sebagai berikut: 

a. SS  : Sangat Setuju 

b. S  : Setuju 

c. TS  : Tidak Setuju 

d. STS  : Sangat Tidak Setuju 

5. Kerjakanlah sesuai dengan apa yang kamu rasakan. 

6. Jika sudah selesai mengerjakan, periksa kembali jawaban kamu sehingga 

tidak ada jawaban yang terlewatkan. 

 

 

 



 
 

 
 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1.  Saya beribadah untuk memperoleh jaminan 

hidup yang bahagia di akhirat kelak 

    

2.  Saya sholat berjamaah karena melihat teman 

saya sholat berjamaah 

    

3.  Saya menginginkan keselamatan baik di 

dunia maupun akhirat  

    

4.  Mengerjakan amalan-amalan ibadah 

menjadi kebiasaan saya untuk selalu 

mendekatkan diri kepada Allah 

    

5.  Saya percaya dengan kita terus mengerjakan 

amalan-amalan ibadah maka Allah akan 

membalas dengan nikmat yang berlipat          

    

6.  Saya tetap melaksanakan ibadah walaupun 

dalam keadaan sakit 

    

7.  Dengan melaksanakan berbagai amalan 

ibadah hati saya yang cemas menjadi tenang 

    

8.  Saya beribadah bukan untuk mendapatkan 

pujian dari orang lain    

    

9.  Saya melaksanakan sholat berjamaah karena 

ingin mendapatkan pahala 

    

10.  Saya merasa senang mendapat teman yang 

sholeh dan sholehah yang selalu 

    



 
 

 
 

mengingatkan dalam kebaikan dan ibadah 

11.  Saya selalu berusaha untuk menjaga 

kekhusyu‟an disetiap ibadah yang saya 

kerjakan 

    

12.  Saya mendekatkan diri kepada Allah dengan 

beribadah       

    

13.  Saya beribadah untuk mendapatkan 

pengampunan dari Allah   

    

14.  Saya sholat berjamaah karena guru saya 

melaksanakan sholat berjamaah 

    

15.  Saya senang sholat berjamaah karena 

lingkungannya bersih 

    

16.  Saya selalu berusaha menghidupkan malam 

dengan beribadah       

    

17.   Saya berharap dengan ibadah dapat 

melindungi saya dari perbuatan buruk             

    

18.  Saya beribadah karena ingin menjadi 

manusia yang mulia             

    

19.  Saya berusaha untuk bisa istiqomah 

mengerjakan amalan-amalan ibadah  

    

20.   Saya melaksanakan ibadah ikhlas dengan 

hati 

    

21.  Saya selalu sholat berjamaah karena ingin     



 
 

 
 

dekat dengan Allah 

22.  Ketika sholat saya berusaha dengan khusyu‟ 

dan dapat merasakan kehadiran Allah       

    

23.  Saya melaksanakan sholat berjamaah karena 

ingin mendapat keistimewaannya 

    

24.  Saya selalu disuruh guru untuk 

melaksanakan ibadah dengan khusyu‟ 

    

25.  Saya merasa lebih tenang ketika saya sholat 

berjamaah bersama teman dan guru 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 

Angket Motivasi Beribadah (Akhir) 

Kelas Eksperimen 

Identitas  Siswa 

Nama  : 

Kelas  : 

 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Isilah identitas pada tempat yang tersedia. 

2. Bacalah setiap pernyataan dengan baik dan benar. 

3. Pilihlah jawaban yang mencerminkan diri kamu sendiri. 

4. Berilah tanda (  ) pada pilihan dari setiap pernyataan yang menurut kamu 

paling sesuai dengan diri kamu sebagai berikut: 

a. SS  : Sangat Setuju 

b. S  : Setuju 

c. TS  : Tidak Setuju 

d. STS  : Sangat Tidak Setuju 

5. Kerjakanlah sesuai dengan apa yang kamu rasakan. 

6. Jika sudah selesai mengerjakan, periksa kembali jawaban kamu sehingga 

tidak ada jawaban yang terlewatkan. 

 

 

 



 
 

 
 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1.  Saya beribadah untuk memperoleh jaminan 

hidup yang bahagia di akhirat kelak 

    

2.  Saya sholat berjamaah karena melihat teman 

saya sholat berjamaah seperti yang ada 

dalam film religi 

    

3.  Saya menginginkan keselamatan baik di 

dunia maupun akhirat  

    

4.  Mengerjakan amalan-amalan ibadah 

menjadi kebiasaan saya untuk selalu 

mendekatkan diri kepada Allah 

    

5.  Saya percaya dengan kita terus mengerjakan 

amalan-amalan ibadah maka Allah akan 

membalas dengan nikmat yang berlipat          

    

6.  Saya tetap melaksanakan ibadah walaupun 

dalam keadaan sakit 

    

7.  Dengan melaksanakan berbagai amalan 

ibadah hati saya yang cemas menjadi tenang 

    

8.  Saya beribadah bukan untuk mendapatkan 

pujian dari orang lain    

    

9.  Saya melaksanakan sholat berjamaah karena 

ingin mendapatkan pahala 

    

10.  Saya merasa senang mendapat teman yang     



 
 

 
 

sholeh dan sholehah yang selalu 

mengingatkan dalam kebaikan dan ibadah 

seperti pemeran yang ada dalam film reigi 

11.  Saya selalu berusaha untuk menjaga 

kekhusyu‟an disetiap ibadah yang saya 

kerjakan 

    

12.  Saya mendekatkan diri kepada Allah dengan 

beribadah setelah menonton film religi 

    

13.  Saya beribadah untuk mendapatkan 

pengampunan dari Allah  setelah menonton 

film religi 

    

14.  Saya sholat berjamaah karena guru saya 

melaksanakan sholat berjamaah 

    

15.  Saya senang sholat berjamaah karena 

lingkungannya bersih 

    

16.  Saya selalu berusaha menghidupkan malam 

dengan beribadah       

    

17.  Saya berharap dengan ibadah dapat 

melindungi saya dari perbuatan buruk             

    

18.  Saya beribadah karena ingin menjadi 

manusia yang mulia             

    

19.  Saya berusaha untuk bisa istiqomah 

mengerjakan amalan-amalan ibadah  

    



 
 

 
 

20.  Saya melaksanakan ibadah ikhlas dengan 

hati 

    

21.  Saya merasa dengan menonton tayangan 

film religi, saya selalu sholat berjamaah 

karena ingin dekat dengan Allah 

    

22.  Ketika sholat saya berusaha dengan khusyu‟ 

dan dapat merasakan kehadiran Allah       

    

23.  Saya melaksanakan sholat berjamaah karena 

ingin mendapat keistimewaannya 

    

24.  Saya selalu disuruh guru untuk 

melaksanakan ibadah dengan khusyu‟ 

    

25.  Saya merasa lebih tenang ketika saya sholat 

berjamaah bersama teman dan guru 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 

Angket Motivasi Beribadah (Akhir) 

Kelas Kontrol 

Identitas  Siswa 

Nama  : 

Kelas  : 

 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Isilah identitas pada tempat yang tersedia. 

2. Bacalah setiap pernyataan dengan baik dan benar. 

3. Pilihlah jawaban yang mencerminkan diri kamu sendiri. 

4. Berilah tanda (  ) pada pilihan dari setiap pernyataan yang menurut kamu 

paling sesuai dengan diri kamu sebagai berikut: 

a. SS  : Sangat Setuju 

b. S  : Setuju 

c. TS  : Tidak Setuju 

d. STS  : Sangat Tidak Setuju 

5. Kerjakanlah sesuai dengan apa yang kamu rasakan. 

6. Jika sudah selesai mengerjakan, periksa kembali jawaban kamu sehingga 

tidak ada jawaban yang terlewatkan. 

 

 

 



 
 

 
 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1.  Saya beribadah untuk memperoleh jaminan 

hidup yang bahagia di akhirat kelak 

    

2.  Saya sholat berjamaah karena melihat teman 

saya sholat berjamaah 

    

3.  Saya menginginkan keselamatan baik di 

dunia maupun akhirat  

    

4.  Mengerjakan amalan-amalan ibadah 

menjadi kebiasaan saya untuk selalu 

mendekatkan diri kepada Allah 

    

5.  Saya percaya dengan kita terus mengerjakan 

amalan-amalan ibadah maka Allah akan 

membalas dengan nikmat yang berlipat          

    

6.  Saya tetap melaksanakan ibadah walaupun 

dalam keadaan sakit 

    

7.  Dengan melaksanakan berbagai amalan 

ibadah hati saya yang cemas menjadi tenang 

    

8.  Saya beribadah bukan untuk mendapatkan 

pujian dari orang lain    

    

9.  Saya melaksanakan sholat berjamaah karena 

ingin mendapatkan pahala 

    

10.  Saya merasa senang mendapat teman yang 

sholeh dan sholehah yang selalu 

    



 
 

 
 

mengingatkan dalam kebaikan dan ibadah 

11.  Saya selalu berusaha untuk menjaga 

kekhusyu‟an disetiap ibadah yang saya 

kerjakan 

    

12.  Saya mendekatkan diri kepada Allah dengan 

beribadah       

    

13.  Saya beribadah untuk mendapatkan 

pengampunan dari Allah   

    

14.  Saya sholat berjamaah karena guru saya 

melaksanakan sholat berjamaah 

    

15.  Saya senang sholat berjamaah karena 

lingkungannya bersih 

    

16.  Saya selalu berusaha menghidupkan malam 

dengan beribadah       

    

17.   Saya berharap dengan ibadah dapat 

melindungi saya dari perbuatan buruk             

    

18.  Saya beribadah karena ingin menjadi 

manusia yang mulia             

    

19.  Saya berusaha untuk bisa istiqomah 

mengerjakan amalan-amalan ibadah  

    

20.   Saya melaksanakan ibadah ikhlas dengan 

hati 

    

21.  Saya selalu sholat berjamaah karena ingin     



 
 

 
 

dekat dengan Allah 

22.  Ketika sholat saya berusaha dengan khusyu‟ 

dan dapat merasakan kehadiran Allah       

    

23.  Saya melaksanakan sholat berjamaah karena 

ingin mendapat keistimewaannya 

    

24.  Saya selalu disuruh guru untuk 

melaksanakan ibadah dengan khusyu‟ 

    

25.  Saya merasa lebih tenang ketika saya sholat 

berjamaah bersama teman dan guru 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 

A. Validitas Angket Awal 

No 

soal 
        Validitas 

Indeks 

Korelasi (r) 

1  0,02821 Tidak Valid Sangat Rendah 

2  0,18317 Tidak Valid Sangat Rendah 

3  0,5006 Valid Cukup Tinggi 

4  3,25907 Valid Sangat Tinggi 

5  0,37771 Tidak Valid Rendah 

6  0,62103 Valid Tinggi 

7  0,53719 Valid Cukup Tinggi 

8  0,598 Valid Cukup Tinggi 

9  0,21361 Tidak Valid Rendah 

10  0,37043 Tidak Valid Rendah 

11  0,74786 Valid Tinggi 

12  0,40472 Valid Cukup Tinggi 

13  0,75252 Valid Tinggi 

14  0,64154 Tidak Valid Tinggi 

15  0,75043 Valid Tinggi 

16  0,74036 Valid Tinggi 

17  0,79709 Valid Tinggi 

18  -0,3754 Tidak Valid Sangat Rendah 

19  0,74786 Valid Tinggi 

20  0,40472 Valid Cukup Tinggi 

21  0,75252 Valid Tinggi 

22  0,64154 Valid Tinggi 

23  0,75043 Valid Tinggi 

24  0,74036 Tidak Valid Tinggi 

25  -0,0785 Tidak Valid Sangat Rendah 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

B. Validitas Angket Akhir 

1. Kelas Eksperimen  

No 

soal 
        Validitas 

Indeks 

Korelasi (r) 

1  0,5006 Valid Cukup Tinggi 

2  3,25907 Valid Sangat Tinggi 

3  0,62103 Valid Tinggi 

4  0,53719 Valid Cukup Tinggi 

5  0,598 Valid Cukup Tinggi 

6  0,74786 Valid Tinggi 

7  0,40472 Valid Cukup Tinggi 

8  0,75252 Valid Tinggi 

9  0,75043 Valid Tinggi 

10  0,74036 Valid Tinggi 

11  0,79709 Valid Tinggi 

12  0,74786 Valid Tinggi 

13  0,40472 Valid Cukup Tinggi 

14  0,75252 Valid Tinggi 

15  0,64154 Valid Tinggi 

16  0,75043 Valid Tinggi 

 

2. Kelas Kontrol 

No 

soal 
        Validitas 

Indeks 

Korelasi (r) 

1  0,5006 Valid Cukup Tinggi 

2  3,25907 Valid Sangat Tinggi 

3  0,62103 Valid Tinggi 

4  0,53719 Valid Cukup Tinggi 

5  0,598 Valid Cukup Tinggi 

6  0,74786 Valid Tinggi 

7  0,40472 Valid Cukup Tinggi 

8  0,75252 Valid Tinggi 

9  0,75043 Valid Tinggi 

10  0,74036 Valid Tinggi 

11  0,79709 Valid Tinggi 

12  0,74786 Valid Tinggi 

13  0,40472 Valid Cukup Tinggi 

14  0,75252 Valid Tinggi 

15  0,64154 Valid Tinggi 

16  0,75043 Valid Tinggi 



 

 
 

Lampiran 7 

Nilai Keseluruhan Angket Motivasi Beribadah Awal 

A. Kelas VII-1 

No Nama Inisial 

Nomor Angket 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1

6 

1  Abdul Malik AM 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52 

2  Ali Al Majid AAM 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

3  Ali Sabar AS 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 43 

4  Arbai Fauzan AF 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 51 

5  Aidil Azhar AA 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 58 

6  Aditya Pratama AP 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

7  
Beby Putri 

Asifa 
BPA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

8  Dayat Simbolon DS 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 56 

9  
Dimas Putra 

Bungsu 
DPB 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 57 

10  
Hadi 

Firmansyah 
HF 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 58 

11  
Izmi Wulan 

Sahirah 
IWS 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 59 

12  
Mhd. Hasan 

Safii Srg 
MHSS 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 93 

13  Mahbib Rafiqi MR 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 4 3 4 3 2 3 53 

14  Masito M 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 61 

15  Nazwa NR 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 60 



 

 
 

Ramadhani 

16  Pajar Muliadi PM 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 56 

17  
Pajar Ilham 

Syahputra 
PIS 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 54 

18  Rafih Sanjaya RS 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52 

19  
Rizky 

Handayani 
RH 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 54 

20  
Restaina 

Bintang 
RB 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 55 

21  Sri Wahyuni SW 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 52 

22  
Salwa Aidha 

Novela 
SAN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

23  Sri Rahayu SR 1 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 1 4 1 4 3 51 

24  
Sisailillah 

Halomoan 
SH 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 

25  Sahrin Efendi SE 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 2 3 2 55 

26  Rahmat Toguan RT 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 60 

B. Kelas VII-2 (Eksperimen) 

 

No Nama Inisial 
Nomor Angket 

Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1  
Abdul Rifai 

Lubis 
ARL 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 52 

2  Ahmad Karim AK 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 60 



 

 
 

3  Ade Irma AI 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 52 

4  
Amirah Kanza 

Aqilah 
AKQ 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 55 

5  Chiko Jeriko CJ 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 56 

6  
Dedek 

Fitrianingsih 
DF 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 54 

7  Eva Sofiana Hrp ESH 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 53 

8  Faruhuman F 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 51 

9  Hanif Alfarizi HA 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 2 3 43 

10  Jakman Nauli JN 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 57 

11  
Mh. Riski 

Fadlan 
MRF 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 53 

12  
Mardan 

Saikatani 
MS 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 57 

13  Nela Ramayani NR 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 55 

14  
Putra Alam 

Nagogo 
PAN 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 51 

15  Rosanna Hrp RH 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 42 



 

 
 

16  Ramadan Kadri RK 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 55 

17  
Rafka Abdul 

Saleh 
RAS 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 56 

18  

Rinaldi 

Rahmatalin 

Alamin 

RRA 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 37 

19  Sulastri Hrp SH 3 3 3 3 2 3 1 2 3 2 3 2 3 3 2 3 41 

20  
Saima Putri Hari 

Yani 
SPHY 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 57 

21  
Sofia Safana 

Putri 
SSP 3 3 1 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 38 

22  
Salwa 

Dalimunthe 
SD 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 60 

23  Winda Yulianti WY 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 54 

 

 

 

 

 



 

 
 

C. Kelas VII-3 (Kontrol) 

No Nama Inisial 
Nomor Angket 

Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1  
Adi Satria 

Perdana 
ASP 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 58 

2  
Ahmad 

Syafuruddin 
AS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

3  Anwar Saleh AS 3 3 3 3 2 2 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 51 

4  Danil Jailani DJ 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 58 

5  Dedi Ananda DA 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 55 

6  Feby Tuti Asiah FTA 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 44 

7  Marwa Indah MI 2 3 3 1 1 2 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 40 

8  
Monda Fitri 

Yani 
MFY 2 1 3 3 4 2 3 3 1 1 3 3 4 3 2 3 41 

9  
Muhammad 

Ripaldo 
MR 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 51 

10  Nalsila N 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 46 



 

 
 

11  Nurul Fatonah NF 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 47 

12  
Natama Malik 

Pajar 
NMP 4 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 2 3 2 3 44 

13  Padil Sausu PS 3 3 3 3 3 2 4 2 4 1 2 3 3 3 2 4 45 

14  Putra Ansori PA 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 4 2 3 4 52 

15  Randy Hrp RH 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 51 

16  Rahmadani R 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 47 

17  Risky Andrian RA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 49 

18  Royma Risky RR 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 55 

19  Salsabila Lestari SL 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 61 

20  Syafril Anas SA 3 2 3 3 1 3 3 4 4 4 3 3 2 4 2 1 45 

21  
Sonya Viana 

Sari 
SVS 2 3 2 3 4 3 3 3 2 1 2 3 3 1 2 1 38 

22  Kiki Armada KA 3 2 4 4 4 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 53 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 8 

Nilai Keseluruhan Angket Motivasi Beribadah Akhir 

A. Kelas VII-2 (Eksperimen) 

 

No Nama Inisial 
Nomor Angket 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

7.  
Abdul Rifai 

Lubis 
ARL 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 62 

8.  Ahmad Karim AK 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 3 59 

9.  Ade Irma AI 2 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 53 

10.  
Amirah Kanza 

Aqilah 
AKQ 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 56 

11.  Chiko Jeriko CJ 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 49 

12.  
Dedek 

Fitrianingsih 
DF 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 58 

13.  Eva Sofiana Hrp ESH 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 58 

14.  Faruhuman F 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 



 

 
 

15.  Hanif Alfarizi HA 3 4 4 4 4 3 2 3 4 2 4 4 4 3 3 4 55 

16.  Jakman Nauli JN 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 58 

17.  
Mh. Riski 

Fadlan 
MRF 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52 

18.  
Mardan 

Saikatani 
MS 2 2 2 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 50 

19.  Nela Ramayani NR 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 52 

20.  
Putra Alam 

Nagogo 
PAN 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63 

21.  Rosanna Hrp RH 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 61 

22.  Ramadan Kadri RK 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 52 

23.  
Rafka Abdul 

Saleh 
RAS 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 

24.  

Rinaldi 

Rahmatalin 

Alamin 

RRA 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 50 

25.  Sulastri Hrp SH 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 3 59 

26.  Saima Putri Hari SPHY 2 4 2 4 3 4 3 4 1 3 3 2 3 4 2 4 48 



 

 
 

Yani 

27.  
Sofia Safana 

Putri 
SSP 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 55 

28.  
Salwa 

Dalimunthe 
SD 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 2 52 

29.  Winda Yulianti WY 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 51 

 

B. Kelas VII-3 (Kontrol) 

No Nama Inisial 
Nomor Angket 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1  
Adi Satria 

Perdana 
ASP 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 2 3 47 

2  
Ahmad 

Syafuruddin 
AS 4 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 3 2 3 45 

3  Anwar Saleh AS 4 3 3 3 2 4 2 4 3 1 2 3 3 3 2 3 45 

4  Danil Jailani DJ 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 4 48 

5  Dedi Ananda DA 3 4 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 54 



 

 
 

6  Feby Tuti Asiah FTA 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 51 

7  Marwa Indah MI 4 3 2 2 2 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 51 

8  
Monda Fitri 

Yani 
MFY 2 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 2 1 46 

9  
Muhammad 

Ripaldo 
MR 2 3 4 3 3 3 2 2 3 1 3 3 3 3 2 3 43 

10  Nalsila N 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 2 2 2 45 

11  Nurul Fatonah NF 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 2 2 2 53 

12  
Natama Malik 

Pajar 
NMP 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 2 2 2 53 

13  Padil Sausu PS 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52 

14  Putra Ansori PA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 4 57 

15  Randy Hrp RH 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 52 

16  Rahmadani R 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 1 4 4 2 2 55 

17  Risky Andrian RA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 50 

18  Royma Risky RR 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 57 

19  Salsabila Lestari SL 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 2 2 2 2 45 



 

 
 

20  Syafril Anas SA 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 44 

21  
Sonya Viana 

Sari 
SVS 4 2 2 4 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 44 

22  Kiki Armada KA 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 44 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 9 

Nilai Angket Motivasi Beribadah (Awal) 

 

Kelas VII-1 

 
Kelas VII-2 

 
Kelas VII-3 

1 AM 52 

 

1 ARL 52 

 

1 ASP 58 

2 AAM 48 

 

2 AK 60 

 

2 AS 48 

3 AS 43 

 

3 AI 52 

 

3 AS 51 

4 AF 51 

 

4 AKQ 55 

 

4 DJ 58 

5 AA 58 

 

5 CJ 56 

 

5 DA 55 

6 AP 48 

 

6 DF 54 

 

6 FTA 44 

7 BPA 48 

 

7 ESH 53 

 

7 MI 40 

8 DS 56 

 

8 F 51 

 

8 MFY 41 

9 DPB 57 

 

9 HA 43 

 

9 MR 51 

10 HF 58 

 

10 JN  57 

 

10 N 46 

11 IWS 59 

 

11 MRF 53 

 

11 NF 47 

12 MHSS 93 

 

12 MS 57 

 

12 NMP 44 

13 MR 53 

 

13 NR 55 

 

13 PS 45 

14 M 61 

 

14 PAN 51 

 

14 PA 52 

15 NR 60 

 

15 RH 42 

 

15 RH 51 

16 PM 56 

 

16 RK 55 

 

16 R 47 

17 PIS 54 

 

17 RAS 56 

 

17 RA 49 

18 RS 52 

 

18 RRA 37 

 

18 RR 55 

19 RH 54 

 

19 SH 41 

 

19 SL 61 

20 RB 55 

 

20 SPHY 57 

 

20 SA 45 

21 SW 52 

 

21 SSP 38 

 

21 SVS 38 

22 SAN 64 

 

22 SD 60 

 

22 KA 53 

23 SR 51 

 

23 WY 54 

 

Total 1079 

24 SH 49 

 

Total 1189 

    25 SE 55 

        26 RT 60 

        Total 1447 
         

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 10 

Nilai Angket Motivasi Beribadah (Akhir) 

 

Kelas VII-2 

 

Kelas VII-3 

1 ARL 62 

 

1 ASP 47 

2 AK 59 

 

2 AS 45 

3 AI 53 

 

3 AS 45 

4 AKQ 56 

 

4 DJ 48 

5 CJ 49 

 

5 DA 54 

6 DF 58 

 

6 FTA 51 

7 ESH 58 

 

7 MI 51 

8 F 48 

 

8 MFY 46 

9 HA 55 

 

9 MR 43 

10 JN  58 

 

10 N 45 

11 MRF 52 

 

11 NF 53 

12 MS 50 

 

12 NMP 53 

13 NR 52 

 

13 PS 52 

14 PAN 63 

 

14 PA 57 

15 RH 61 

 

15 RH 52 

16 RK 52 

 

16 R 55 

17 RAS 62 

 

17 RA 50 

18 RRA 50 

 

18 RR 57 

19 SH 59 

 

19 SL 45 

20 SPHY 48 

 

20 SA 44 

21 SSP 55 

 

21 SVS 44 

22 SD 52 

 

22 KA 44 

23 WY 51 

 

Total 1081 

Total 1263 

  

 

 



 

 
 

Lampiran 11 

Tes Homogenitas (Awal) 

Hipotesis:  

Ho  :   
    

  

H1  :   
    

  

A. Varian Kelas VII-1 

Kelas VII-1 

No. Nama      
  

1 AM 52 2704 

2 AAM 48 2304 

3 AS 43 1849 

4 AF 51 2601 

5 AA 58 3364 

6 AP 48 2304 

7 BPA 48 2304 

8 DS 56 3136 

9 DPB 57 3249 

10 HF 58 3364 

11 IWS 59 3481 

12 MHSS 93 8649 

13 MR 53 2809 

14 M 61 3721 

15 NR 60 3600 

16 PM 56 3136 

17 PIS 54 2916 

18 RS 52 2704 

19 RH 54 2916 

20 RB 55 3025 

21 SW 52 2704 

22 SAN 64 4096 

23 SR 51 2601 

24 SH 49 2401 

25 SE 55 3025 

26 RT 60 3600 

Total 1395 82563 



 

 
 

n = 26 

   = 1395 

   
 = 82563 

   √
     

        

       
 

   √
                   

         
 

   √
                   

   
 

   √
      

   
 

  √         

          

 

B. Varian Kelas VII-2 

Kelas VII-2 

No. Nama ∑   ∑  
  

1 ARL 52 2704 

2 AK 60 3600 

3 AI 52 2704 

4 AKQ 55 3025 

5 CJ 56 3136 

6 DF 54 2916 

7 ESH 53 2809 

8 F 51 2601 



 

 
 

 

n = 23 

   = 1189 

   
 = 62461 

   √
     

        

       
 

   √
                   

         
 

   √
                   

   
 

   √
     

   
 

9 HA 43 1849 

10 JN 57 3249 

11 MRF 53 2809 

12 MS 57 3249 

13 NR 55 3025 

14 PAN 51 2601 

15 RH 42 1764 

16 RK 55 3025 

17 RAS 56 3136 

18 RRA 37 1369 

19 SH 41 1681 

20 SPHY 57 3249 

21 SSP 38 1444 

22 SD 60 3600 

23 WY 54 2916 

Total 1189 62461 



 

 
 

  √        

         

C. Varian Kelas VII-3 

Kelas VII-3 

No. Nama ∑   ∑  
  

1 ASP 58 3364 

2 AS 48 2304 

3 AS 51 2601 

4 DJ 58 3364 

5 DA 55 3025 

6 FTA 44 1936 

7 MI 40 1600 

8 MFY 41 1681 

9 MR 51 2601 

10 N 46 2116 

11 NF 47 2209 

12 NMP 44 1936 

13 PS 45 2025 

14 PA 52 2704 

15 RH 51 2601 

16 R 47 2209 

17 RA 49 2401 

18 RR 55 3025 

19 SL 61 3721 

20 SA 45 2025 

21 SVS 38 1444 

22 KA 53 2809 

Total 1079 53701 

n = 22 



 

 
 

   = 1079 

   
 = 53701 

   √
     

        

       
 

   √
                   

         
 

   √
                   

   
 

   √
     

   
 

  √         

         

Rumus yang digunakan untuk menguji homogenitas adalah: 

1 Kelas VII-1 dengan VII-2 

   
                 

                 
 

  
       

      
        

Setelah melakukan perhitungan dengan menggunakan tes homogenitas, 

peneliti menemukan bahwa Fhitung untuk kelas VII-1 dan VII-2 adalah 

       dan telah dibandingkan dengan Ftabel dengan α = 5% dan dk adalah 

(n1 = 26, dk = 26-1 = 25 dan n2 = 23, dk = 23-1 = 22). Dari daftar distribusi 

F diketahui bahwa Ftabel = 2,07. Sehingga Fhitung<Ftabel (       < 2,07). 



 

 
 

Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varian antara kelas VII-

1 dan VII-2. Artinya varian pada angket motivasi beribadah awal homogen. 

2 Kelas VII-1 dengan VII-3 

   
                 

                 
 

  
       

      
       

Setelah melakukan perhitungan dengan menggunakan tes homogenitas, 

peneliti menemukan bahwa Fhitung untuk kelas VII-1 dan VII-3 adalah       

dan telah dibandingkan dengan Ftabel dengan α = 5% dan dk adalah (n1 = 23, 

dk = 26-1 = 25 dan n2 = 22, dk = 22-1 = 21). Dari daftar distribusi F 

diketahui bahwa Ftabel = 2,10. Sehingga Fhitung<Ftabel (      < 2,10). Dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varian antara kelas eksperimen 

VII-1 dengan VII-3. Artinya varian pada angket motivasi beribadah awal 

homogen. 

3 Kelas VII-2 dengan VII-3 

   
                 

                 
 

  
      

      
        

Setelah melakukan perhitungan dengan menggunakan tes homogenitas, 

peneliti menemukan bahwa Fhitung untuk kelas VII-2 dan VII-3 adalah 

       dan telah dibandingkan dengan Ftabel dengan α = 5% dan dk adalah 

(n1 = 23, dk = 23-1 = 22 dan n2 = 22, dk = 22-1 = 21). Dari daftar distribusi 

F diketahui bahwa Ftabel = 2,10. Sehingga Fhitung<Ftabel (       < 2,10). 



 

 
 

Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varian antara kelas VII-

2 dan VII-3. Artinya varian pada angket motivasi beribadah awal homogen. 

Dari ketiga data tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa peneliti memilih 

kelas VII-2 sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-3 sebagai kelas kontrol. 

Hal ini dikarenakan peneliti menemukan bahwa tingkat motivasi beribadah 

awal antara kelas VII-2 dan VII-3 tidak memiliki perbedaan yang jauh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 12 

Tes Homogenitas (Akhir) 

Hipotesis:  

Ho  :   
    

  

H1  :   
    

  

1. Varian Kelas Eksperimen 

Kelas VII-2 

No. Nama ∑   ∑  
  

1 ARL 62 3844 

2 AK 62 3844 

3 AI 57 3249 

4 AKQ 58 3364 

5 CJ 60 3600 

6 DF 58 3364 

7 ESH 58 3364 

8 F 62 3844 

9 HA 60 3600 

10 JN 58 3364 

11 MRF 70 4900 

12 MS 60 3600 

13 NR 71 5041 

14 PAN 63 3969 

15 RH 61 3721 

16 RK 57 3249 

17 RAS 68 4624 

18 RRA 60 3600 

19 SH 59 3481 

20 SPHY 72 5184 

21 SSP 58 3364 

22 SD 72 5184 

23 WY 63 3969 

Total 1429 89323 

n = 23 

   = 1429 



 

 
 

   
 = 89323 

   √
     

        

       
 

   √
                 

         
 

   √
                   

   
 

   √
     

   
 

  √         

         

2. Varian Kelas Kontrol 

Kelas VII-3 

No. Nama ∑   ∑  
  

1 ASP 58 3364 

2 AS 50 2500 

3 AS 55 3025 

4 DJ 54 2916 

5 DA 62 3844 

6 FTA 51 2601 

7 MI 51 2601 

8 MFY 46 2116 

9 MR 60 3600 

10 N 45 2025 

11 NF 53 2809 

12 NMP 53 2809 

13 PS 52 2704 

14 PA 57 3249 

15 RH 52 2704 



 

 
 

16 R 55 3025 

17 RA 50 2500 

18 RR 57 3249 

19 SL 45 2025 

20 SA 44 1936 

21 SVS 44 1936 

22 KA 44 1936 

Total 1138 59474 

n = 22 

   = 1138 

   
 = 59474 

   √
     

        

       
 

   √
                 

         
 

   √
                   

   
 

   √
     

   
 

  √        

         

Rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah:  

   
                 

                 
 

  
      

      
        



 

 
 

Setelah melakukan perhitungan dengan menggunakan tes homogenitas, 

peneliti menemukan bahwa Fhitung untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 

adalah        dan telah dibandingkan dengan Ftabel dengan α = 5% dan dk 

adalah (n1 = 23, dk = 23-1 = 22 dan n2 = 22, dk = 22-1 = 21). Dari daftar 

distribusi F diketahui bahwa Ftabel = 2,07. Sehingga Fhitung<Ftabel (       < 

2,07). Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varian antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Artinya varian pada angket motivasi 

beribadah akhir homogen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 13 

Normalitas Angket (Awal) 

A. Hasil Normalitas Angket Awal dari Kelas Eksperimen  

1. Nilai angket motivasi beribadah (awal) diurutkan dari terkecil-terbesar 

37 38 41 42 43 51 52 53 54 55 56 57 

60 

 

2. Banyak kelas 

              

               

        5 

 

3. Nilai tertinggi = 60 

Nilai terendah = 37 

Rentang = nilai terbesar – nilai terkecil 

= 60-37 

= 23 

 

4. Panjang kelas (p) = 
  

 
 

= 4,6   5 

 

5. Mean 

No Kelas Interval              
      

 
 

6.  37 – 41 3 39 117 1521 4563 

7.  42- 46 2 44 88 1936 3872 

8.  47 – 51 2 49 98 2401 4802 

9.  52 – 56 11 54 594 2916 32076 

10.  57 – 61 5 59 295 3481 17405 

Jumlah 23  1192 12255 62718 

 



 

 
 

 ̅   
     

   
 

 ̅   
    

  
 

 ̅           

 

   √
     

 

 

 (
     

 
)

 

 

   √
     

  
 (

    

  
)
 

 

   √                  

   √                    

   √        

          

 

Kelas 

Interval 

Batas 

Kelas 

Z – 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Ztabel 
                (

     

  
)
 

 

 36,5 -2,39569 0,4916      

37 – 41    0,0453 1,0419 3 1,9581 1,879355 

 41,5 -1,61412 0,4463      

42 – 46    0,1496 3,4408 2 1,4408 0,41874 

 46,5 -0,83254 0,2967      

47 – 51    0,2768 6,3664 2 4,3664 0,685851 

 51,5 -0,5097 0,0199      

52 – 56    -0,2474 5,6902 11 5,3098 0,933148 

 56,5 0,7306 0,2673      

57 – 61    -0,1672 3,8456 5 1,1544 0,300187 

 61,5 1,5121 0,4345      

      23  4,217281 

 

DK  = K-1 

  = 5-1 



 

 
 

  = 4 

 

 

 

 

Taraf signifikansi α = 0,05 

X
2 

= X
2 

(α) (K-1) 

  = (0,05) (5-1) 

  = (0,05) (4) 

  = 9,48 

Berdasarkan tabel di atas, peneliti menemukan bahwa X
2

hitung = 

4,217281, sedangkan X
2

tabel = 9,488. Sehingga dapat peneliti peroleh X
2

hitung 

< X
2

tabel (4,217281< 9,488), maka data berdistribusi normal. 

 

6. Median 

Kelas Interval       

37 – 41 3 
3 

42- 46 2 
5 

47 – 51 2 
7 

52 – 56 11 
18 

57 – 61 5 
23 

 23  

 

      (

 
    

 
) 

         (

 
      

 
) 

         (
       

 
) 

                



 

 
 

            

        

 

 

 

7. Modus 

       (
  

     
) 

         (
 

   
) 

            

        

 

B. Hasil Normalitas Angket Awal dari Kelas Kontrol  

1. Nilai angket motivasi beribadah (awal) diurutkan dari terkecil-terbesar 

38 40 41 44 45 46 47 48 49 51 52 53 55 

58 61 

 

2. Banyak kelas 

              

               

         5 

 

3. Nilai tertinggi = 61 

Nilai terendah = 38 

Rentang = nilai terbesar – nilai terkecil 

= 61-38 

= 23 

 

4. Panjang kelas (p) = 
  

 
 

= 4,6   5 

5. Mean 



 

 
 

No Kelas Interval              
      

 
 

6.  38 – 42 3 40 120 1600 4800 

7.  43 – 47 7 45 315 2025 14175 

8.  48 – 52 6 50 300 2500 15000 

9.  53 – 57 3 55 165 3025 9075 

10.  58 – 62 3 60 195 4225 12675 

Jumlah 22  1095 13375 55725 

 ̅   
     

   
 

 ̅   
    

  
 

 ̅           

 

   √
     

 

 

 (
     

 
)

 

 

   √
     

  
 (

    

  
)
 

 

   √                     

   √                     

   √        

          

 

Kelas 

Interval 

Batas 

Kelas 

Z – 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Ztabel 
                (

     

  
)
 

 

 37,5 -1,64545 0,4495      

38 - 42    0,1155 2,541 3 0,459 0,180638 

 42,5 -0,97508 0,334      

43 – 47    0,1082 2,3804 7 4,6196 1,940682 

 47,5 -0,30471 0,2258      



 

 
 

48 – 52    0,0852 1,8744 6 4,1256 2,201024 

 52,5 0,365657 0,1406      

53 – 57    -0,2079 4,5738 3 1,5738 0,34409 

 57,5 1,036027 0,3485      

58 – 62    -0,1069 0,1069 3 0,6428 0,273323 

 62,5 1,706397 0,4554      

      22  4,939757 

 

DK  = K-1 

  = 5-1  

  = 4 

Taraf signifikansi α = 0,05 

X
2 

= X
2 

(α) (K-1) 

  = (0,05) (5-1) 

  = (0,05) (4) 

  = 9,48 

Berdasarkan tabel di atas, peneliti menemukan bahwa X
2

hitung = 

4,939757, sedangkan X
2

tabel = 9,488. Sehingga dapat peneliti peroleh X
2

hitung 

< X
2

tabel 4,939757< 9,488), maka data berdistribusi normal. 

 

6. Median 

Kelas Interval       

38 – 42 3 3 

43 – 47 7 10 

48 – 52 6 16 

53 – 57 3 19 

58 – 62 3 22 
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7. Modus 
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Lampiran 14  

Normalitas Angket (Akhir) 

A. Hasil Normalitas Angket Akhir dari Kelas Eksperimen  

1. Nilai angket motivasi beribadah (akhir) diurutkan dari terkecil-terbesar 

57 58 59 60 61 62 63 68 70 71 72 

 

2. Banyak kelas 

              

               

        

 

3. Nilai tertinggi = 72 

Nilai terendah = 57 

Rentang = nilai terbesar – nilai terkecil 

= 72-57 

= 15 

 

4. Panjang kelas (p) = 
  

 
 

= 3 

 

5. Mean 

No Kelas Interval              
      

 
 

6.  57– 59 8 58 464 3364 215296 

7.  60 – 62 8 61 488 3721 238144 

8.  63 – 65 2 64 128 4096 16384 

9.  66 – 68 1 67 67 4489 4489 

10.  69– 72 4 70 280 4900 78400 

Jumlah 23  1427 20570 552713 

 



 

 
 

 

 ̅   
     

   
 

 ̅   
    

  
 

 ̅   62,0434 

 

   √
     

 

 

 (
     

 
)

 

 

   √
      

  
 (

    

  
)
 

 

   √                 

   √                

   √        

    142,0619 

 

Kelas 

Interval 

Batas 

Kelas 
Z – Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Ztabel 
                (

     

  
)
 

 

 56,5 
-0,03902 

 
0,3888      

57 – 59    0,2633 6,0559 8 1,9441 0,3210258 

 59,5 
-0,0179 

 
0,1255      

60 – 62    0,0817 1,8791 8 6,1209 3,2573572 

 62,5 
0,003214 

 
0,0438      

63 – 65    -0,051 1,173 2 0,827 0,7050298 

 65,5 
0,024331 

 
0,0948      

66 – 68    -0,0383 0,8809 1 0,1191 0,1352026 



 

 
 

 68,5 
0,045449 

 
0,1331      

69 – 72    -0,0477 1,0971 4 2,9029 2,6459758 

 72,5 
0,073605 

 
0,1808      

      23  7,064591 

 

 

 

DK  = K-1 

  = 5-1 

  = 4 

Taraf signifikansi α = 0,05 

X
2 

= X
2 

(α) (K-1) 

  = (0,05) (5-1) 

  = (0,05) (4) 

  = 9,48 

Berdasarkan tabel di atas, peneliti menemukan bahwa X
2

hitung = 

7,064591, sedangkan X
2

tabel =9,488. Sehingga dapat peneliti peroleh X
2

hitung 

< X
2

tabel 7,064591< 9,488), maka data berdistribusi normal. 

 

6. Median 

Kelas Interval       

57– 59 8 8 

60 – 62 8 16 

63 – 65 2 18 

66 – 68 1 19 

69– 72 4 23 
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7. Modus 

       (
  

     
) 

          (
 

   
) 

              

          

 

        

 

B. Hasil Normalitas Angket Akhir dari Kelas Kontrol  

1. Nilai angket motivasi beribadah (akhir) diurutkan dari terkecil-terbesar 

44 45 46 50 51 52 53 54 55 57 58 60 62 

 

2. Banyak kelas 

              

               

        

 

3. Nilai tertinggi = 62 

Nilai terendah = 44 

Rentang = nilai terbesar – nilai terkecil 

= 62-44 



 

 
 

= 18 

 

4. Panjang kelas (p) = 
  

 
 

= 3,6   4 

 

5. Mean 

No Kelas Interval              
      

 
 

6.  44 – 47 6 45,5 273 2070,25 12421,5 

7.  48 – 51 4 49,5 238 3540,25 14161 

8.  52 – 55 7 53,5 374,5 2862,25 20035,75 

9.  56 – 59 3 57,5 172,5 3306,25 9918,75 

10.  60 – 63 2 61,5 123 3782,25 7564,5 

Jumlah 22  1181 15561,25 64101,5 

 

 ̅   
     

   
 

 ̅   
    

  
 

 ̅           

 

   √
     

 

 

 (
     

 
)

 

 

   √
       

  
 (

    

  
)
 

 

   √                     

   √                    

   √         

          

 

Kelas 

Interval 

Batas 

Kelas 

Z – 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Ztabel 
                

   

    
  

(
     

  
)
 

 



 

 
 

 43,5 -1,80084 0,4505 
      

44 – 47    0,1454 3,1988 6 2,8012 7,846721 2,45302 

 47,5 8,401234 0,3051       

48 – 51    0,2772 6,0984 4 -2,0984 4,403283 0,722039 

 51,5 -506,233 0,0279       

52 – 55    -0,2333 5,1326 7 1,8674 3,487183 0,679418 

 55,5 0,321578 0,2612       

56 – 59    -0,172 3,784 3 -0,784 0,614656 0,162436 

 59,5 -499,164 0,4332       

60 – 63    -0,0558 1,2276 2 0,7724 0,596602 0,48599 

 63,5 1,736523 0,489 
      

      22   4,502904 

 

DK  = K-1 

  = 5-1 

  = 4 

Taraf signifikansi α = 0,05 

X
2 

= X
2 

(α) (K-1) 

  = (0,05) (5-1) 

  = (0,05) (5) 

  = 9,48 

Berdasarkan tabel di atas, peneliti menemukan bahwa X
2

hitung = 

4,502904, sedangkan X
2

tabel =9,48. Sehingga dapat peneliti peroleh X
2

hitung < 

X
2

tabel 4,502904< 9,48), maka data berdistribusi normal. 

 

6. Median 

Kelas Interval       

44 – 47 6 6 



 

 
 

48 – 51 4 10 

52 – 55 7 17 

56 – 59 3 20 

60 – 63 2 22 

 22  

 

      (

 
    

 
) 

         (

 
      

 
) 

         (
     

 
) 

                 

             

         

 

 

7. Modus 

       (
  

     
) 

          (
 

   
) 

                   

               

           

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 15 

T-tes Kelas Eksperimen 

Peneliti menggunakan uji t-tes untuk menjawab hipotesis penelitian, 

peneliti menggunakan rumus uji-t sebagai berikut: 

         
  

√    
     

 
      

 

 

No Awal Akhir 

Gain 

(d) 

akhir-

awal 

d2 

1.  62 52 10 100 

2.  62 60 2 4 

3.  57 52 5 25 

4.  58 55 3 9 

5.  60 57 3 9 

6.  58 54 4 16 

7.  58 53 5 25 

8.  62 51 11 121 

9.  60 43 17 289 

10.  58 57 1 1 

11.  70 53 17 289 

12.  60 57 3 9 

13.  71 55 16 256 

14.  63 51 12 144 

15.  61 42 19 361 

16.  57 55 2 4 

17.  68 56 12 144 

18.  60 37 23 529 



 

 
 

19.  59 41 18 324 

20.  72 57 15 225 

21.  58 38 20 400 

22.  72 60 12 144 

23.  63 54 9 81 

 1190 1429 239 3509 

 

     

    
  

 
  

   

  
         

         
  

√    
     

 
       

 

         
       

√     
      

  
         

 

 

         
       

√     
     

  
   

 

 

         
       

√              
   

 

         
       

√         
   

 

         
       

√      
 

         
       

      
 

           2993 



 

 
 

                   

          

                          

Berdasarkan perhitungan peneliti pada angket motivasi beribadah, 

peneliti menemukan bahwa                  sedangkan              dengan 

peluang (1 – α) = 1 – 5% = 95% dan          . Sehingga         >  

                >      . Artinya    ditolak dan    diterima.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 16 

T-tes Kelas Kontrol 

Peneliti menggunakan uji t-tes untuk menganalisis hipotesis. Untuk 

menjawab hipotesis tersebut, peneliti menggunakan rumus uji-t sebagai berikut: 

         
  

√    
     

 
       

 

 

No Awal Akhir 

Gain 

(d) 

akhir-

awal 

d2 

1.  58 58 0 0 

2.  48 50 2 4 

3.  51 55 4 16 

4.  58 54 -4 16 

5.  55 62 7 49 

6.  44 51 7 49 

7.  40 51 11 121 

8.  41 46 5 25 

9.  51 60 9 81 

10.  46 45 -1 1 

11.  47 53 6 36 

12.  44 53 9 81 

13.  45 52 7 49 

14.  52 57 5 25 

15.  51 52 1 1 

16.  47 55 8 64 

17.  49 50 1 1 

18.  55 57 2 4 



 

 
 

19.  61 45 -16 256 

20.  45 44 -1 1 

21.  38 44 6 36 

22.  53 44 -9 81 

 1079 1138 59 997 

 

     

    
  

 
  

  

  
        

         
  

√    
     

 
       

 

         
      

√     
     

  
         

 

         
      

√    
    
  

   

 

         
      

√            
   

 

         
      

√        
   

 

         
      

√        
 

         
      

      
 

                

 

 

                   



 

 
 

               

                          

 

Berdasarkan perhitungan peneliti pada angket motivasi beribadah akhir, 

peneliti menemukan bahwa                sedangkan              dengan 

peluang (1 – α) = 1 – 5% = 95% dan              . Sehingga         >  

               >      . Artinya    ditolak dan    diterima. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 17 

Tabel Nilai-nilai untuk Distribusi F 

 
 

 



 

 
 

Lampiran 18 

Tabel Nilai-nilai Chi Kuadrat 

dk 
Taraf Signifikansi 

50% 30% 20% 10% 5% 1% 

1  0,455 1,074 1,642 2,706 3,841 6,635 

2  1,386 2,408 3,219 4,605 5,991 9,210 

3  2,366 3,665 4,642 6,251 7,815 11,341 

4  3,357 4,878 5,989 7,779 9,488 13,277 

5  4,351 6,064 7,289 9,236 11,070 15,086 

6  5,348 7,231 8,558 10,645 12,592 16,812 

7  6,346 8,383 9,803 12,017 14,067 18,475 

8  7,344 9,524 11,030 13,362 15,507 20,090 

9  8,343 10,656 12,242 14,684 16,919 21,666 

10  9,342 11,781 13,442 15,987 18,307 23,209 

11  10,341 12,899 14,631 17,275 19,675 24,725 

12  11,340 14,011 15,812 18,549 21,026 26,217 

13  12,340 15,119 16,985 19,812 22,362 27,688 

14  13,339 16,222 18,151 21,064 23,685 29,141 

15  14,339 17,222 19,311 22,307 24,996 30,578 

16  15,338 18,418 20,465 23,542 26,296 32,000 

17  16,338 19,511 21,615 24,769 27,587 33,409 

18  17,338 20,601 22,760 25,989 28,869 34,805 

19  18,338 21,689 23,900 27,204 30,144 36,191 

20  19,337 22,775 25,038 28,412 31,410 37,566 

21  20,337 23,858 26,171 29,615 32,671 38,932 

22  21,337 24,939 27,301 30,813 33,924 40,289 

23  22,337 26.018 28,429 32,007 35,172 41,638 

24  23,337 27,096 29,553 33,196 35,415 42,980 

25  24,337 28,172 30,675 34,382 37,652 44,314 

26  25,336 29,246 31,795 35,563 38,885 45,642 



 

 
 

27  26,336 30,319 32,912 36,741 40,113 46,963 

28  27,336 31,391 34,027 37,916 41,337 48,278 

29  28,336 32,461 35,139 39,087 42,557 49,588 

30  29,336 33,530 36,250 40,256 43,773 50,892 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 19 

Tabel Nilai-nilai dalam Distribusi t 

 

 
 

 

 



 

 
 

Lampiran 20  

Foto Penerapan Menonton Film Religi di kelas Eksperimen 

 
 

Foto Sholat Berjamaah Kelas Eksperimen 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

Foto Pembagian Angket 

 
 

 
 

 



 

 
 

Foto Wawancara Sekaligus Membahas Rancangan Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) Bersama Guru Pendidikan Agama Islam 
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